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ABSTRAK 
 
Judul : Efektifitas Model Pembelajaran Assure dengan 
Pendekatan Scientific dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Materi Pokok Pengukuran Kelas 3 Semester 
Gasal di MI Asas Islam  Kalibening Salatiga Tahun 
Ajaran 2014 
Penulis : Fadhilah Rachmawati 
NIM : 113911055 
 
Skripsi ini membahas tentang efektifitas model pembelajaran 
ASSURE dengan pendekatan Scientific pada materi pokok pengukuran 
kelas 3. Skripsi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan Scientific pada materi 
pengukuran kelas 3 semester gasal?, (2) Apakah dengan menggunakan 
model pembelajaran ASSURE dan pendekatan Scientific dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pengukuran kelas 3 
semester gasal?  
Skripsi ini memiliki tujuan, diantaranya: (1) Agar pelaksanaan 
pembelajaran matematika lebih efektif dan efisien, sehingga siswa 
akan senang dalam proses pembelajaran, (2) Meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan berbentuk 
eksperimen yang menggunakan desain eksperimen sederhana. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Asas Islam Kalibening Salatiga. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 MI Asas Islam 
Kalibening Salatiga, terdiri dari dua kelas yaitu kelas 3 A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas 3 B sebagai kelas kontrol. Pengumpulan 
data penelitian ini menggunakan metode tes dan metode dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang akan menjawab 3 
permasalahan yang diangkat oleh peneliti, yaitu: (1) Dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar menggunakan model ASSURE dan 
pendekatan Scientific pada materi pengukuran kelas 3 semester gasal, 
siswa dapat aktif mengikuti kegiatan yang disediakan oleh peneliti, 
siswa merasa nyaman dan senang belajar matematika. (2) Hasil belajar 
siswa belum mencapai tujuan pembelajaran. (3) Dapat dilihat dari 
perhitungan uji perbedaan rata – rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh thitung = 1,485 dan ttabel = 2,01. Karena thitung < ttabel 
berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran matematika kelas 3 MI 
Asas Islam Kalibening Salatiga setelah menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan Scientific,  karena rata-rata 
nilai post test  kelas eksperimen 66,261 dan kelas kontrol 57,538 
hampir sama, hal ini juga disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan Scientific dapat 
menciptakan suasana belajar yang efektif, tetapi belum dapat 
meningkatkan hasil belajar materi pokok pengukuran kelas 3 semester 
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A. Latar Belakang 
Sekolah adalah tempat untuk mencari ilmu. Guru dan 
siswa adalah komponen yang ada di dalamnya. Dalam proses 
belajar pasti ada suatu masalah. Contohnya di MI Asas Islam 
Kalibening Salatiga. Di sekolahan ini banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Guru juga 
mengakui bahwa nilai matematika siswa masih banyak yang 
kurang baik. Hal seperti ini, dapat terjadi karena dari siswanya 
yang kurang memperhatikan/ siswa tidak senang pada saat belajar 
matematika/ kondisi psikologis anak/ guru yang belum dapat 
memanfaatkan metode, media dan pendekatan pembelajaran/ guru 
terlalu galak/ guru memberikan pelajaran hanya dengan satu arah/ 
komunikasi antara guru dan siswa belum terjalin/ dari lingkungan 
masyarakat dan sekolah. Banyak hal yang dapat mengakibatkan 
masalah seperti yang terdapat di MI Asas Islam Kalibening 
Salatiga. 
Untuk itu, peneliti ingin mencoba memberikan suatu 
model pembelajaran Analyze learner characteristics; State 
performance objectives; Select methods, media, and materials; 
Utilize, methods media, and materials; Requires learner 
participation; Evaluate and revise (ASSURE) dan pendekatan 
Scientific pada pelajaran matematika di MI Asas Islam Kalibening 
Salatiga. Karena dalam model pembelajaran ini, guru diwajibkan 
2 
untuk merancang pembelajaran yang sistematis. Dilengkapi 
dengan pendekatan scientific yang menjadikan siswa berperan 
aktif dalam proses pembelajarannya. Dalam penelitian, peneliti 
hanya menjadi fasilitator belajar. 
Proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan baik. 
Pembelajaran yang sesuai dengan undang – undang serta 
peraturan pemerintah lainnya tentang perencanaan pembelajaran 
agar tujuan dari pendidikan tercapai. Beberapa landasan yuridis 
tentang perencanaan pembelajaran, yaitu: 
1. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
Sistem pendidikan menganut konsep pendidikan  
sepanjang hayat, yaitu pendidikan berlangsung tidak hanya di 
dalam sekolahan tapi juga di masyarakat dan keluarga.  
Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa untuk mengembangkan dan 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, 
pendidikan berfungsi mengembangkan segenap potensi 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta tanggungjawab.
1
 
Pasal 13 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan harus sesuai 
dengan fitrah manusia yaitu mengaku adanya keberagamaan 
atau perbedaan individu sebagai peserta didik dengan berbagai 
                                                             
1
Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 ayat (1) 
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Pasal 36 ayat 1 tentang hakikat kurikulum, pengembangan 
kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional 




2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan 
3. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi 
Pendidikan Nasional 




Dari peraturan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan scientific dapat 
digunakan, karena model pembelajaran ini sesuai dengan landasan 
di atas. Suatu landasan yang mengharuskan guru agar memahami 
siswa sebelum merencanakan proses pembelajaran dan 
pendekatan scientific dapat membuat anak aktif dalam proses 
pembelajaran, karena dalam pendekatan ini guru hanya sebagai 
fasilitator. 
Penggabungan model pembelajaran ASSURE dengan 
pendekatan scientific dalam proses pembelajaran akan berjalan 
                                                             
2
Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 13 ayat (1) 
3
Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 36 ayat (1) 
4
Ika Noormaningtyas, “Landasan Yuridis Perencanaan Pembelajaran. 
PPT”, http/ /ikanorma.weebly.com, diakses 09 November 2014. 
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dengan baik sesuai yang diinginkan apabila guru dapat mengolah 
perencanaan pembelajaran dengan baik. 
Dari beberapa penelitian yang menggunakan model 
pembelajaran ini, menyatakan berhasil untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa serta menciptakan proses belajar mengajar yang 
efektif, efisien dan menyenangkan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam permasalahan yang sering diungkapkan oleh siswa 
dan guru adalah mata pelajaran Matematika. Kebanyakan siswa 
menganggap mata pelajaran ini sulit untuk dipahami. Untuk itu 
peneliti ingin meneliti efektifitas model pembelajaran Analyze 
learner characteristics; State performance objectives; Select 
methods, media, and materials; Utilize, methods media, and 
materials; Requires learner participation; Evaluate and revise 
(ASSURE) dengan pendekatan scientific terhadap hasil belajar 
materi pokok pengukuran kelas 3 semester gasal. Dalam 
penelitian ini, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti. 
Masalah yang akan menjadi acuan penelitian ini, meliputi: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan scientific pada 
materi pengukuran kelas 3 semester gasal? 
2. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran ASSURE 
dengan pendekatan scientific dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi pengukuran kelas 3 semester gasal? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Agar pelaksanaan pembelajaran matematika lebih efektif dan 
efisien, sehingga siswa akan senang dalam proses 
pembelajaran. 
2. Meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 
1. Secara teoritis 
a. Secara umum sebagai kontribusi wacana keilmuan dalam 
meningkatkan pengetahuan khususnya pada mata 
pelajaran matematika. 
b. Secara khusus peneliti ingin memberikan sumbangan pada 
model pembelajaran ASSURE dan pendekatan scientific 
untuk proses pembelajaran. 
2. Secara praktis  
a. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran 
dan memberi pengalaman kepada siswa bahwa belajar 
matematika itu menyenangkan. 
b. Bagi guru 
Guru dapat mengetahui bahwa proses pembelajaran yang 
efektif dapat dibantu oleh beberapa model pembelajaran, 
pendekatan pembelajaran beserta metode, media yang 
bermacam – macam, sehingga siswa dapat menerima 
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materi dengan senang dan mudah untuk memahami 
pelajaran yang diberikan. 
c. Bagi peneliti 
Dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan 
dan pengalaman tersendiri untuk peneliti agar menjadi 
lebih teliti dalam menggunakan desain pembelajaran dan 




LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori       
1. Model Pembelajaran ASSURE        
a. Pengertian Model Pembelajaran ASSURE 
Model pembelajaran ini adalah model yang paling 
sederhana untuk pembelajaran. Model yang didasarkan 
pada pemanfaatan teknologi dan media, serta 
dikembangkan melalui pemilihan dan pemanfaatan 
metode, bahan ajar dan peran siswa dalam proses 
pembelajaran.     
Model pembelajaran ASSURE memiliki beberapa 
metode yang dapat kita gunakan, yaitu:   
1) Belajar kooperatif  
Melibatkan kelompok kecil, siswa bertanggung jawab 
atas tugasnya dalam kelompok, akan terjalinnya 
interaksi dari kelompok satu dengan kelompok 
lainnya, dalam metode ini menerapkan proses 
komunikasi dan berfikir kritis dalam memecahkan 
masalah.    
2) Penemuan  
Metode ini memungkinkan siswa untuk membangun 
pengetahuan, sehingga siswa dapat memiliki 
8 
pemahaman yang mendalam melalui keterlibatan 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
3) Pemecahan masalah  
Metode yang digunakan untuk melatih siswa dalam 
memecahkan masalah, dalam metode ini siswa harus 
paham tentang apa yang akan dipelajari, langkah 
dalam metode ini sebagai berikut: (a) 
mengidentifikasi masalah dan komponen – 
komponennya, (b) menuliskan hipotesis, (c) 
mengumpulkan dan menganalisis data, (d) 
merumuskan solusi dan konklusi, (e) menguji solusi, 
(f) menarik kesimpulan. 
4) Diskusi 
Metode yang bersifat dinamis. Metode ini dapat 
mendorong siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran, serta melatih siswa untuk dapat 
berpendapat, musyawarah, berbagai informasi, 
menghargai pendapat orang lain. 
5) Latihan berulang 
Metode ini berisi serangkaian latihan dan praktik yang 
sengaja dirancang untuk membangun kecakapan 





Di  dalam metode ini terdapat beberapa aktifitas, yaitu 
menyajikan materi, mengajukan pertanyaan, 
menganalisis jawaban siswa, memberikan umpan 
balik, memberikan latihan, meminta siswa untuk 
melakukan unjuk kemampuan. Metode ini dapat 
disampaikan melalui orang, komputer atau bahan ajar. 
7) Demonstrasi 
Metode yang dilakukan dengan cara memperlihatkan 
dan menunjukkan kepada siswa tentang suatu objek.  
8) Presentasi 
Metode komunikasi satu arah. Metode ini dilakukan 
untuk kelompok besar, penyampaiannya 
menggunakan media sebagai alat bantu. 
9) Permainan 
Metode yang memanfaatkan pendekatan motivasi, di 
dalamnya terdapat unsur persaingan dan tantangan. 
10) Simulasi 
Metode yang mengharuskan guru membawa siswa 
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Model pembelajaran ASSURE didukung dengan 
beberapa teori belajar. Teori – teori tersebut dapat 
digunakan untuk mengembangkan metode dan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, sesuai dengan 
komponen mendesain pembelajaran model ASSURE. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran ASSURE 
1) Kelebihan model pembelajaran ASSURE    
a) Lebih banyak komponennya dibandingkan 
dengan model materi ajar. Komponen tersebut 
diantaranya: analisis pembelajaran, strategi 
pembelajaran, sistem penyampaian, penilaian 
proses belajar dan penilaian belajar. 
b) Sering diadakan pengulangan kegiatan dengan 
tujuan evaluasi. 
c) Mengutamakan partisipasi pembelajaran dalam 
poin require leaner participation sehingga 
diadakan pengelompokan kecil, seperti 
pengelompokan belajar mandiri dan tim, serta 
penugasan yang bertujuan untuk memicu 
keaktifan peserta didik. 
d) Guru wajib menyampaikan materi dan mengelola 
kelas, serta mampu memanfaatkan media, 
metode, bahan ajar secara optimal.   
e) Model pembelajaran ini sangat sederhana dan 
dapat diterapkan sendiri oleh guru. 
2) Kelemahan model pembelajaran ASSURE 
a) Tidak mengukur dampak terhadap proses belajar 
karena tidak didukung oleh komponen supra 
sistem. 
b) Adanya penambahan tugas dari seorang pengajar. 
11 
c) Perlu upaya khusus dalam mengarahkan peserta 
didik untuk persiapan kegiatan belajar mengajar.
2
 
c. Langkah – langkah dalam Model Pembelajaran ASSURE 
Dalam desain model ini terdapat beberapa hal penting 
yang harus dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 
1) Analyze learner characteristics (Analisis karakter 
siswa) 
Langkah awal dalam pembelajaran adalah 
menganalisis siswa, tujuannya agar guru dapat  
mengenali karakteristik siswa yang akan melakukan 
proses pembelajaran. Setiap siswa memiliki karakter 
yang berbeda – beda, tidak bisa guru menyamakan 
karakter semua peserta didik. Karena setiap peserta 
didik memiliki keragaman etnis. Tugas sebagai 
pendidik harus memiliki rasa kemanusiaan yang 
nantinya akan membantu dalam memahami karakter 
peserta didik.
3
 Beberapa aspek karakter siswa yang 
harus diketahui oleh guru, yaitu karakteristik umum, 
kompetensi spesifik yang telah dimiliki oleh siswa 
sebelumnya, gaya belajar siswa, dan motivasi belajar 
siswa.
4
 Beberapa karakteristik umum menurut 
Chuickshank, diantaranya kondisi sosial ekonomis, 
faktor budaya, jenis kelamin, pertumbuhan, gaya 
belajar, dan kemampuan belajar. Kemudian dalam 
gaya belajar, setiap siswa memiliki gaya belajar yang 
berbeda – beda. Menurut Gregorc dalam Butler 
terdapat 4 gaya belajar, yaitu concrete sequential 
(gaya belajar secara langsung dan sistematis), 
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concrete random (gaya belajar dengan pendekatan 
coba – coba, biasanya anak yang memiliki gaya 
belajar ini lebih menyukai pada metode permainan 
dan simulasi), abstract sequential (gaya belajar yang 
cepat dalam memahami pesan, informasi verbal dan 
symbol), abstract random (gaya belajar yang 
memiliki kemampuan untuk memaknai pesan dan 
informasi yang disampaikan melalui media).
5
 Yang 
terakhir dalam aspek motivasi belajar siswa, motivasi 
merupakan suatu dorongan untuk melakukan suatu 
hal. Dalam pembelajaran motivasi sangat dibutuhkan 
oleh siswa. Motivasi memiliki dua sumber, yaitu 
motivasi intrinsik (timbul dari dalam) dan ekstrinsik 
(timbul dari luar). Motivasi intrinsik, motivasi yang 
setiap manusia memilikinya. Motivasi ini akan timbul 
dengan sendirinya, oleh sebab itu setiap anak tidak 
senang jika kehidupannya selalu dikontrol oleh orang 
lain. Hal ini mengharuskan guru menciptakan proses 
pembelajaran yang alami. Motivasi ekstrinsik, 
motivasi yang berasal dari orang lain. Dalam proses 




Motivasi menurut pandangan dari pendekatan 
behavior, peserta didik dapat dikontrol oleh faktor 
eksternal seperti hadiah dan hukuman, tetapi faktor 
internal sangat penting dalam motivasi. Karena faktor 
internal terdapat dalam diri peserta didik. Pandangan 
dari pendekatan behavior ini cenderung melihat 
motivasi sebagai sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang untuk orang lain. Jika dilihat dari kognitif 
dan humanisnya cenderung melihat motivasi sebagai 
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Menurut Abraham Maslow dalam teorinya 
tentang motivasi, dimana motivasi manusia dikaitkan 
dengan kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia, 
diantaranya kebutuhan fisiologis, rasa aman, memiliki 
cinta, percaya diri, aktualisasi diri (mengembangkan 
dan melakukan hal yang dikuasai) dan meta needs 
(meta merupakan kebutuhan dasar, diantaranya 
kejujuran, keteraturan, kebebasan untuk melakukan 
sesuatu, berbicara, mencari informasi, dan membela 
diri). Hal – hal yang dapat menumbuhkan motivasi 
pada siswa, diantaranya memberikan kesempatan 
kepada setiap siswa, menciptakan situasi yang 
nyaman, biarkan anak mengatakan apa yang dia 
rasakan dalam berpikir tentang ilmu yang dipelajari, 
apabila anak dalam keadaan keraguan maka guru 
harus mendorong anak tersebut untuk dapat 
mengatakan sejujurnya, biarkan anak mendengarkan 
seleranya sendiri, berikan kesempatan kepada anak 
untuk menggunakan kepandaiannya, ajak anak untuk 
mempelajari apa yang terbaik dan terburuk dari 
mereka, untuk mengenali dirinya sendiri dari apa 




Seorang pendidik harus dapat menciptakan 
iklim kebebasan berekspresi dalam belajar, serta 
memberikan kenyamanan dalam pembelajaran. 
Karena jika seorang guru hanya memberikan 
pengetahuan saja, maka suasana kelas akan tegang 
bahkan tidak efektif. Dan sebagai pendidik harus 
dapat memahami karakter dari siswa agar pendidik 
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Telah diterangkan dalam firman Allah SWT 
dalam surah ar-Ra’d ayat 11 
                         
                       
                         
Baginya (manusia) ada malaikat – malaikat 
yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan 
dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah SWT. Sesungguhnya Allah 
SWT tidak akan mengubah keadaan kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri 
mereka sendiri. Dan apabila Allah SWT 
menghendaki keburukan kepada suatu kaum, 
maka tidak ada yang dapat menolaknya dan 
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
(Q.S.  Ar-Ra’d/ 13: 11)10 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai guru 
harus dapat memberikan kenyamanan, perlindungan 
dan motivasi untuk siswa. Dengan begitu siswa akan 
terhindar dari rasa malasnya. Dan telah dijelaskan 
pula bahwa keberhasilan juga tergantung pada dirinya 
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Indra Laksana, dkk., Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, 
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sendiri apakah mau atau tidak untuk mencapainya, hal 
ini termasuk ke dalam unsur motivasi intrinsik. 
Dalam menentukan karakteristik siswa, 
setelah guru menganalisis aspek – aspek di atas, guru 
harus melakukan assessment atau pengukuran untuk 
mengetahui perilaku, tingkat perkembangan anak. 
Assessment ini memiliki beberapa manfaat, yaitu 
mendukung belajar anak, mengidentifikasi anak 
apakah berkembang dengan normal atau memiliki 
kebutuhan khusus, mengevaluasi program 
pembelajaran, memonitor kebutuhan anak, sebagai 
wujud tanggung jawab guru.
11
 Untuk itu pengukuran 
sangat penting dalam analisis karakteristik siswa. 
Setelah guru dapat menganalisis karakter siswa, maka 
guru dapat menyiapkan metode, media, bahan ajar 
yang sesuai dengan karakter siswa. 
2) State performance objectives (Menetapkan 
kompetensi) 
Dalam langkah ini, guru menentukan tujuan 
sesuai dengan silabus atau kurikulum. Tujuan ini 
merupakan penjabaran dari kompetensi, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang akan dimiliki oleh siswa 
setelah menempuh proses pembelajaran. Tujuan ini 
juga mengarah pada evaluasi dan hasil belajar siswa. 
3) Select methods, media, and materials (Memilih 
metode, media, dan bahan ajar) 
Dalam langkah ini, guru harus pintar untuk 
memilih metode, media, dan bahan ajar yang sesuai 
untuk siswa. Kesesuaian ini dapat dilihat dari 
karakteristik siswa. Kesesuaian dalam memilih dapat 
mempengaruhi keefektifan, efisien dan daya tarik 
siswa dalam belajar. Metode, media, bahan ajar 
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Lara Fridani, Sri Wulan, Sri Indah Pujiastuti,  Evaluasi 
Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010),  hlm. 
3-5. 
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sangat berpengaruh dalam aktivitas proses 
pembelajaran. 
4) Utilize materials (Pemanfaatan bahan ajar dan media 
pembelajaran) 
Ketika guru sudah dapat memilih bahan ajar 
dan media yang sesuai, guru harus dapat 
memanfaatkannya dengan baik dengan menggunakan 
metode yang telah dipilih. Selain ketiga komponen 




5) Requires learner participation (Melibatkan siswa 
dalam proses pembelajaran) 
Proses pembelajaran akan berlangsung 
efektif, efisien, dan memiliki daya tarik ketika siswa 
ikut berpartisipasi dalam proses ini. Jika siswa aktif 
dalam proses pembelajaran akan memudahkan siswa 
untuk memahami materi yang diberikan oleh guru, 
serta menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
6) Evaluate and revise (evaluasi dan revisi) 
Setelah melakukan proses pembelajaran, 
selanjutnya diadakan evaluasi dan revisi. Tahap ini 
bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisien 
program pembelajaran dan menilai pencapaian hasil 
belajar siswa. Dalam evaluasi untuk menilai 
efektivitas proses pembelajaran yaitu terjawabnya 
pertanyaan apakah proses pembelajaran ini mencapai 
tujuan, apakah metode, media, bahan ajar dapat 
membantu proses pembelajaran, apakah siswa terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Untuk revisi 
dilakukan ketika hasil evaluasi kurang memuaskan. 
Dalam revisi guru memperbaiki komponen – 
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17 





2. Pendekatan Scientific 
a. Pengertian Pendekatan Scientific 
Pendekatan scientific atau pendekatan ilmiah, 
pembelajarannya merupakan proses ilmiah. Pembelajaran 
yang menggunakan penalaran induktif. Penalaran induktif 
yaitu memandang fenomena atau situasi spesifik dan 
detail kemudian menarik kesimpulan secara keseluruhan. 
Metode dalam pendekatan ini merujuk pada penelitian 
fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, 
mengoreksi, memadukan pengetahuan sebelumnya. 
Proses pembelajaran scientific merupakan perpaduan 
antara proses pembelajaran yang semula terfokus pada 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, 
mengkomunikasikan.
14
 Dalam proses pembelajarannya 
tidak hanya dilakukan di ruangan kelas, tetapi di 
lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam pendekatan 
ini, guru bukan hanya satu – satunya sumber belajar. 
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Sikap tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi melalui 
contoh dan keteladanan.  
Seperti Nabi Muhammad SAW yang patut untuk 
di contoh, beliau adalah guru yang paling baik. Hal ini 
telah dijelaskan dalam firman Allah SWT surah Al-Ahzab 
ayat 21 
                  
                
Sungguh telah ada pada diri Rasul itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah, kedatangan hari kiamat dan yang banyak 




Dalam surah ini menjelaskan bahwa sifat teladan 
seorang pendidik untuk dapat menjadi panutan dan contoh 
bagi peserta didik dalam berbagai aspek.  
Sesuai dengan Standar Kompetensi Kelulusan 
Permen No. 65 Tahun 2013, sasaran pembelajaran 
mencakup pengembangan ranah sikap (diperoleh melalui 
aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, mengamalkan), ranah pengetahuan 
(diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta), 
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Indra Laksana, dkk., Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Perkata, 
hlm. 420. 
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ranah keterampilan (diperoleh dari aktivitas mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan menciptakan). 
Dalam pendekatan ini memiliki beberapa kriteria, yaitu: 
1) Materi pelajaran berbasis pada fakta yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu. 
2) Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif 
guru-siswa terbebas dari prasangka, penalaran yang 
menyimpang dari alur berpikir logis. 
3) Mendorong siswa untuk berpikir kritis, menginspirasi 
siswa dalam menganalisis, dan tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, 
mengaplikasikan materi, berpikir hipotetik terhadap 
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain 
materi pembelajaran. 
4) Berbasis pada konsep, teori, fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 





Pendekatan scientific (pendekatan ilmiah) berarti 
pengetahuannya juga berupa pengetahuan ilmiah. 
Pengetahuan ilmiah merupakan dorongan ingin tahu 
manusia yang dibangun berdasarkan syarat- syarat 
tertentu. Syarat ini sebagai berikut: 
1) Kerangka berpikir ilmiah yaitu menggunakan 
penalaran, logika, analisis, konsepsional, kritis. 
2) Sarana berpikir ilmiah, diantaranya bahasa, 
matematika, statistika, IPA. 
3) Kriteria kebenarannya dilihat dari koherensi (saling 
berhubungan), korespondensi (uji kebenaran), 
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pragmatisme (meneliti benar salahnya konsep dengan 




b. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Scientific 
Pendekatan Scientific atau pendekatan ilmiah ini memiliki 
beberapa kelebihan dan kekurangan, yaitu: 
1) Kelebihan  Pendekatan Scientific 
a) Membuat peserta didik percaya diri pada 
kebenaran kesimpulan sendiri, tidak hanya 
menerima begitu saja dari guru. 
b) Peserta didik terlibat aktif dalam mengumpulkan 
fakta, informasi, data yang diperlukan untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
c) Mampu melatih siswa untuk menggunakan dan 
melaksanakan prosedur metode ilmiah serta 
berpikir ilmiah, sehingga terlatih untuk 
membuktikan ilmu secara ilmiah. 
d) Memperkaya pengalaman dengan hal – hal yang 
obyektif dan realistis. 
e) Hasil belajar akan bertahan lebih lama pada diri 
siswa. 
2) Kekurangan Pendekatan Scientific 
a) Memerlukan peralatan, bahan atau sarana 
eksperimen yang mencukupi untuk peserta didik 
maupun kelompok. 
b) Dapat menghambat laju pelajaran apabila dalam 
pelaksanaannya ada eksperimen yang 
membutuhkan waktu lama. 
c) Kurangnya pengalaman guru maupun siswa 
dalam melakukan eksperimen akan menimbulkan 
kesulitan pada pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. 
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d) Kesalahan dalam eksperimen akan 




c. Kegiatan yang terdapat dalam Pendekatan Scientific 
Pendekatan scientific dalam proses pembelajaran meliputi 
beberapa kegiatan, sebagai berikut: 
Kegiatan Aktivitas belajar 
Mengamati  Melihat, membaca, mendengar, 
mencicipi, menyimak (dengan alat 
dan tidak dengan alat), mencium bau 
Menanya  Guru mengajukan pertanyaan, siswa 
mengajukan pertanyaan, saling 
bertanya antara siswa dengan siswa 
Mengeksplor Menjawab pertanyaan, menerangkan, 
menggali materi lebih jauh lagi, 
mencoba, mengumpulkan data 
Mengasosiasi  Konfirmasi, memadukan (sintesis), 
mencari persamaan, mencari 
perbedaan, menghubungkan, 
menguraikan, merenungkan, 




Menyampaikan hasil dalam bentuk 
tulisan, lisan, diagram, bagan, 
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3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan 
belajar. Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh usaha.
20
 
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
21
 Belajar adalah kewajiban untuk umat 
manusia, karena Allah SWT telah menganugerahkan 
pendukung untuk belajar. Hal ini dijelaskan dalam firman 
Allah SWT surah An-Nahl ayat 78. 
                     
                    
 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia 
memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diberi 
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untuk belajar di 
dunia. Bagaimana manusia dapat bertindak atau 
bertingkah laku baik, sehingga dapat  menjaga apa yang 
telah diberikan oleh Allah SWT untuk manusia ketika 
menjalani kehidupan di bumi. 
Jadi hasil belajar merupakan hasil dari proses 
usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
pengalaman sendiri dalam interaksi di lingkungannya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.
23
 
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 
1) Peserta didik yang memiliki latar belakang yang 
berbeda – beda, yang dapat dilihat dari: tingkat 
kecerdasan, bakat, sikap, minat, motivasi, keyakinan, 
kesadaran, kedisiplinan, tanggung jawab. 
2) Pengajar yang profesional yang memiliki: kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi personal, 
kompetensi profesional, kualifikasi pendidikan yang 
memadai, kesejahteraan yang memadai. 
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3) Suasana pembelajaran yang interaktif dengan adanya 
komunikasi timbal balik dan multi arah (multiple 
communication) secara aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan, yaitu: 
a) Komunikasi antara guru dengan siswa. 
b) Komunikasi antara siswa dengan siswa. 
c) Komunikasi kontekstual dan integratif antara 
guru, siswa dan lingkungan. 
4) Sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 
belajar, sehingga siswa nyaman untuk belajar. Sarana 
dan prasarana ini yang mencakup: lahan tanah 
sekolahan, bangunan sekolahan, dan perlengkapan 
sekolah dan perlengkapan belajar untuk siswa. 
5) Kurikulum sebagai acuan, khusus mengenai 
perubahan perilaku siswa secara integral, baik yang 
berkaitan dengan kognitif, afektif, dan psikomotor. 
6) Lingkungan agama, sosial, budaya, politik, ekonomi, 
ilmu, dan teknologi, serta lingkungan alam sekitar 
yang mendukung terlaksanakannya pembelajaran 
secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan 
menyenangkan. Lingkungan ini merupakan faktor 
peluang untuk terjadinya belajar kontekstual. 
7) Suasana kepemimpinan pembelajaran yang sehat, 
partisipatif, demokratis dan situasi yang dapat 
membangun kebahagiaan intelektual, kebahagiaan 
emosional, dan kebahagiaan spiritual. 
8) Pembiayaan yang memadai yang datangnya dari 
pemerintah, orang tua, maupun orang lain. Hal ini 




c. Upaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Usaha yang dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan hasil belajar, guru harus mendesain 
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pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar 
yang aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan, 
agar siswa merasa nyaman dan tidak bosan dalam belajar. 
Guru juga wajib memperhatikan faktor – faktor yang 
dapat menunjang keberhasilan dalam belajar, misalnya 
dalam faktor aktifitas belajar, motivasi belajar, 
kompetensi guru dan faktor lain yang menunjang 
keberhasilan belajar siswa. 
4. Mata Pelajaran Matematika dan Materi Pengukuran 
a. Mata Pelajaran Matematika 
Matematika merupakan mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh rata – rata siswa. Siswa datang ke 
sekolah telah membawa pengetahuan, keterampilan, dan 
konsepsi yang salah tentang matematika. Misalnya dalam 
kehidupan sehari – hari siswa sering terlibat dalam 
kegiatan matematika. Contohnya ketika mereka membeli 
permen, mereka menghitung permen yang dia beli, 
menghitung uang yang mereka bayarkan, menghitung sisa 
permen ketika ada teman yang meminta dan mampu 
melakukan penambahan dan pengurangan sederhana. 
Tetapi hubungan antara pengetahuan yang sudah ada dan 
di luar sekolah dengan pembelajaran matematika tidak 
dapat berlangsung di dalam kelas. Hal ini menyebabkan 
siswa kesulitan dalam belajar matematika. Kemudian 
siswa sering berkonsepsi salah terhadap mata pelajaran 
26 
matematika, misalnya siswa mendapatkan aturannya 
dalam menggeneralisasikannya secara berlebihan ke 
berbagai situasi, termasuk ke dalam situasi dimana aturan 
tersebut tidak dapat diterapkan, contohnya siswa sering 
mendapat aturan bahwa bila mengalikan sebuah angka 
dengan bilangan 10, maka siswa akan menambahkan satu 
nol dibelakang angka tersebut. Mereka kemudian 
menggunakan pada pengalian dengan bilangan desimal, 
misalnya (3,5 x 10 hasilnya 3,50) padahal hal ini salah. 
Dalam hal ini guru harus membenarkan miskonsepsi 
siswa agar tidak berkelanjutan. 
Mata pelajaran matematika didasarkan pada 
penerapan logika. Logika sangat penting dalam belajar 
matematika. Siswa perlu berpikir logis untuk mengerjakan 
matematika. Kenapa seperti itu? Karena operasi numerik 
dasar seperti membilang menggunakan penerapan logika. 
Contohnya bahwa fakta angka – angka tertata secara 
berurutan berdasarkan besarnya. Yang artinya siswa tidak 
hanya memahami urutan, tetapi juga memahami fakta 
yang ada. 
Dalam memberikan pembelajaran matematika 
guru harus memperhatikan karakteristik matematika, 
diantaranya: 
1) Memiliki objek kajian abstrak 
2) Bertumpu pada kesepakatan 
3) Berpola pikir deduktif 
27 
4) Memiliki simbol yang kosong dalam arti 
5) Memperhatikan semesta pembicaraan 
6) Konsisten dalam sistemnya25 
 
Melihat karakteristik ini jika matematika 
diajarkan hanya pada satu arah, maka akan terjadi 
kejenuhan dalam belajar. Untuk itu guru diharuskan dapat 
memakai metode dan media yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
b. Materi Pengukuran 
Mengukur secara sederhana dapat diartikan 
membandingkan sesuatu dengan sesuatu lainnya. Satunya 
obyek yang diukur dan satunya lagi adalah alat ukur. Di 
dalam alat ukur memiliki satuan. Di dalam Al – Qur’an 
juga dijelaskan tentang pengukuran. Dalam firman Allah 
SWT Surah Asy Syu’ara ayat 181 – 182 
                   
       
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu merugikan 
orang lain. Dan timbanglah dengan timbangan yang 
benar. (Q. S. Asy Syu’ara/ 26: 181 - 182)26 
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Dalam ayat ini menjelaskan, bahwa kita harus 
jujur serta benar dalam melakukan pengukuran dengan 
timbangan. Agar orang lain tidak merasa dirugikan. 
Dalam Surah Ali Imran ayat 190 juga dijelaskan tentang 
pengukuran. 
                  
      
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
pergantian malam dan siang terdapat tanda – tanda 





Serta dijelaskan pula dalam Surah Yunus ayat 5 
                     
                           
              
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat - tempat 
orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan 
tanda – tanda (kebesaran-Nya) kepada orang – orang yang 
mengetahuinya. (Q. S. Yunus/ 10: 5)
28
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Dalam Surah Ali Imran dan Surah Yunus 
dijelaskan bahwa zaman dahulu telah menggunakan alat 
ukur yang sederhana untuk melakukan pengukuran dan 
Allah telah menciptakan sesuatu sesuai dengan ukurannya 
sehingga memberi kemudahan manusia untuk melakukan 
pengukuran. Memilih alat ukur sesuai dengan benda yang 
diukur, beberapa alat ukur: 
1) Alat ukur berat 
Alat yang digunakan untuk mengukur berat 
suatu benda dinamakan timbangan.
29
 Masing –masing 
digunakan sesuai dengan jenis barang yang 





Timbangan ini digunakan untuk mengukur berat 




Timbangan ini digunakan untuk mengukur berat 
keperluan pokok keluarga, misal beras, bawang 
merah, buah, dll. 
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2) Alat ukur panjang 
Alat ukur yang biasanya digunakan untuk 
mengukur panjang, yaitu: 
a)  
 
Penggaris digunakan untuk mengukur panjang 
garis buku, pensil, dll. 
b)  
 
Meteran saku, biasanya digunakan oleh tukang 
bangunan atau tukang kayu, yaitu untuk 
mengukur bangunan atau mengukur panjang 
kayu. 
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Nur Fajariyah, Defi Triratnawati, Cerdas Berhitung Matematika 
Untuk SD/MI Kelas 3, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 










Meteran pita, digunakan untuk mengukur panjang 
kain. 
3) Alat ukur waktu 
Macam – macam alat ukur waktu, yaitu: 
 
 
  Jam Analog  Jam Digital 
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B. Kajian Pustaka 
1. Dari Isvanda Putra Babar Aquasayoka dalam penelitiannya yang 
berjudul Pengembangan Powerpoint Interaktif Dengan Model 
ASSURE Mata Pelajaran IPS Materi Perjuangan Melawan 
Penjajahan Belanda Dan Jepang Kelas V Sekolah Dasar Malang, 
menyatakan bahwa Powerpoint Interaktif dengan model ASSURE 
termasuk ke dalam kualifikasi valid dan dapat dipergunakan tanpa 
revisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilihat dari hasil 
validasi berupa kritik dan saran perbaikan dari validator. 
Pendekatan kuantitatif dilihat dari pengisian kuesioner berupa skor 
penilaian produk dengan ranting scale. Dalam instrument 
penelitian ini menggunakan kuesioner terbuka dan tertutup. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah dengan deskriptif. 
2. Dari Ludia Kailem dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan 
Model ASSURE Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Pada Mata Pelajaran PKn SDN Madyopuro 3 Kota Malang, 
menyatakan bahwa dengan model ini dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang 
dialami oleh siswa kelas V pada mata pelajaran PKn SDN 
Madyopuro 3 Kota Malang, yaitu rendahnya pemahaman siswa 
tentang berorganisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan pendekatan kuantitatif dengan mengalami dua siklus, 
yaitu siklus nilai ketuntasan dan siklus ketuntasan belajar kelas. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh Ludia adalah Penelitian 
34 
Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan data tes 
observasi wawancara dan dokumentasi selama proses 
pembelajaran. Penelitian menerapkan Model ASSURE Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran 
PKn SDN Madyopuro 3 Kota Malang dikategorikan baik, dapat 
dilihat dari hasil yang diperoleh. Dilihat dari hasil penelitian 
terdapat peningkatan rata – rata kelas, hasil dari penelitian ini yaitu 
rata – rata kelas 66,70 %, meningkat menjadi 77,44 % dalam siklus 
pertama dan menjadi 81,48 % di siklus kedua. 
3. Dari Dewi Indah Nur Khasanah Universitas Sebelas Maret, dalam 
penelitiannya “Penerapan Desain Sistem Pembelajaran ASSURE 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Memukul Bola Dalam 
Permainan Kasti Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Purworejo 
Kecamatan Banjarsari Surakarta Tahun Pelajaran 2011 / 2012. 
Menggunakan metode penelitian PTK, melalui dua siklus dan 
setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. Analisis data 
menggunakan deskriptif komparatif dengan menggunakan teknik 
prosentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran. Hasil dari penelitian adalah dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya dan 




4. Dari Dr. R. Benny Agus Pribadi, MA, dalam bukunya berjudul 
“Model Pembelajaran ASSURE untuk Mendesain Pembelajaran 
Sukses”, menyatakan bahwa model pembelajaran ASSURE adalah 
model yang sederhana dan praktis untuk digunakan. Model ini 
diaplikasikan untuk mendesain aktifitas pembelajaran, baik yang 
bersifat individu maupun kelompok. Langkah analisis karakter 
siswa dan rumusan tujuan di awal proses akan memudahkan guru 
dalam memilih metode, media, bahan ajar yang tepat serta langkah 
evaluasi dan revisi yang dapat dimanfaatkan untuk menjamin 
terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau 
paling tinggi tingkat kebenarannya.
32
 Dalam penelitian ini 
hipotesis yang diajukan adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan scientific pelaksanaan 
pembelajaran matematika dapat efektif, efisien dan 
menyenangkan, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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A. Tujuan Penelitian      
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Agar pelaksanaan pembelajaran matematika lebih efektif dan 
efisien, sehingga siswa akan senang dalam proses 
pembelajaran. 
2. Meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
B. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode 
penelitian eksperimen ini merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh (treatment) perlakuan 
tertentu.
1
 Pada dasarnya penelitian ini adalah pembentukan dua 
kelompok pembanding. Kemudian memberikan perlakuan atau 
memanipulasi variabel independen kepada salah satu kelompok 
tersebut. Kelompok yang diberikan perlakuan merupakan 
kelompok eksperimen sedangkan kelompok yang tidak diberikan 
perlakuan merupakan kelompok kontrol.
2
  
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan berbentuk 
eksperimen yaitu peneliti sengaja membangkitkan timbulnya 
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2
Keith F Punch, Summary of Contents, (London: Mixed Sources, 
2009), hlm. 215. 
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suatu kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana 
akibatnya dengan kata lain eksperimen adalah suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua 
faktor yang sengaja di timbulkan oleh peneliti dengan mengurangi 
faktor – faktor yang bisa mengganggu.3 
Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu studi 
komparasi (    ) yang membandingkan variabel pertama 
(kelompok eksperimen) dan variabel kedua (kelompok kontrol). 
Bentuk desain eksperimen yang digunakan peneliti yaitu desain 
eksperimen sederhana. Dalam penelitian ini sampel dipilih secara 
random (peluang) menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Subyeknya hanya melakukan tes akhir saja dan analisis 
statistiknya menggunakan uji t atau anava.
4
 
Kelompok Tes awal Treatment 
Tes akhir 
Eksperimen - X    





                                                             
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 3. 
4
Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian: 
Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan 
Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm. 62. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, penelitian 
melakukan penelitian selama dua minggu pada: 
Hari / tanggal : Senin – Sabtu / 5 – 17 Januari 2015 
Tempat : MI Asas Kalibening Kec. Tingkir Kota Salatiga 
 
D. Sampel Penelitian 
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu 
obyek yang akan diteliti, sedangkan sampel adalah bagian dari 
populasi yang akan diteliti dan yang dianggap menggambarkan 
populasinya. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 
siswa kelas tiga MI Asas Islam Kalibening. 
Komponen yang terlibat di dalam penelitian ini adalah 
1. Subyek berupa siswa kelas 3 A sebagai kelas eksperimen dan 
siswa kelas 3 B sebagai kelas kontrol. 
2. Obyek berupa efektifitas model pembelajaran ASSURE 
dengan pendekatan scientific. 
Dalam eksperimen ini diatur dengan skenario pembelajaran 
sebagai berikut: 
1. Uji instrument tentang materi pengukuran kepada MI Al 
Khoiriyyah 01 Semarang. 
2. Treatment kepada MI Asas Kalibening Salatiga 
a. Penyampaian materi pengukuran dengan menggunakan 
pembelajaran klasik pada kelas kontrol. 
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b. Penyampaian materi pengukuran dengan menggunakan 
model pembelajaran ASSURE dengan pendekatan 
scientific pada kelas eksperimen. 
3. Evaluasi berupa post test yang dilakukan terhadap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 
E. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel 
Variabel berasal dari bahasa inggris variable dengan 
arti ubahan, faktor tak tetap atau gejala yang dapat diubah – 
ubah.
5
 Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 
akan menjadi obyek pengamatan penelitian.  Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas 
atau independent variable (X) dan variabel terikat atau 
dependent variable (Y). 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat.
6
 Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Efektivitas  Model Pembelajaran 
ASSURE dan Pendekatan Scientific dengan indikator: 
                                                             
5
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009), hlm. 36 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hlm. 
61 
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1) Keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2) Interaksi antar guru dengan siswa dan siswa dengan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
b. Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi 
belajar dengan indikator: nilai post test (evaluasi) belajar 
matematika pada materi pengukuran. 
 
F. Analisis Uji Coba Instrumen 
Alat ukur dikatakan baik jika syarat – syarat validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal baik. 
1. Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument.7 
R = 
             
√{            }{            }
 
Keterangan: 
R  = Koefisien korelasi  
x  = Skor faktor yang dimiliki oleh testee yang dijawab benar 
 y  = Skor total 
N  = Jumlah testee8 
                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 
126-127. 
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Soal dinyatakan valid apabila r hitung > 0,3 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen 
cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujian 
reliabilitas menggunakan rumus: 
   
 
   
⌊  
        




   = Koefisien reliabilitas tes 
k  = Banyaknya butir soal 
1  = Bilangan konstan  
    = Rata –rata skor total 
  
  = Varians total
9
 
3. Daya pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk 
membedakan antara siswa yang pandai dan siswa yang kurang 
pandai. Besarnya angka yang menunjukkan daya pembeda 
soal disebut indeks diskriminasi. Semakin tinggi indeks daya 
pembeda soal berarti semakin mampu soal tersebut 
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang 
kurang pandai. 
                                                                                                                                   
8
Masrukhin, Statistic Inferensial, (Kudus: Media Ilmu Press, 2008), 
hlm. 79. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 
132. 
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Keterangan :  
DP =   Daya Pembeda Benar 
     = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas 
     = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok Bawah 
    =   Banyak siswa pada kelompok atas 
    =   Banyak siswa pada kelompok bawah 
Untuk menentukan daya pembeda menggunakan kriteria 
sebagai berikut: 
0,00 – 0,20  =  Soal memiliki daya pembeda lemah sekali/ 
jelek 
0,20 – 0,40 = Soal memiliki daya pembeda sedang/cukup 
0,40 – 0,70  =  Soal memiliki daya pembeda baik 
0,70 – 1,00 =  Soal memiliki daya pembeda baik sekali 
4. Tingkat kesukaran soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar 
dan tidak terlalu mudah. Rumus yang digunakan untuk 






                                                             
10
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), hlm. 214 
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Keterangan 
P = Indeks kesukaran 
B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
   = Jumlah peserta tes 
Kriteria yang digunakan dalam menentukan indeks kesukaran 
adalah sebagai berikut: 
P = 0,00  Kategori soal terlalu sukar 
0,00 < P ≤ 0,30  Kategori soal sukar 
0,30 < P ≤ 0,70  Kategori soal sedang 
0,70 < P ≤ 1,00  Kategori soal mudah 




G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis dan pengujian 
hipotesis. Pengumpulan data ini sangat berpengaruh atas hasil 
yang telah diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Metode Tes 
Metode tes pada penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar. Tes dilaksanakan satu 
kali, yaitu sesudah penggunaan model pembelajaran ASSURE 
dengan pendekatan scientific (post test). 
                                                             
11
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 
2009), hlm. 372. 
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2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu 
barang-barang tertulis. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data – data yang dibutuhkan sebagai bukti dan 
keterangan dari berbagai sumber tertulis seperti buku, 
literatur, dan dokumentasi. Di samping itu juga dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data – data yang diperlukan 
sebagai dasar penelitian lebih lanjut, seperti daftar nama, 
jumlah siswa, dan sarana prasarana yang dimiliki oleh 
sekolah. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang 
akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Hal ini untuk 
menentukan uji statistik selanjutnya. Rumus yang digunakan 















   
Keterangan :  
2   =  harga chi-kuadrat 
k    =  banyaknya kelas interval 
Oi   =  nilai yang tampak sebagai hasil pengamatan 
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2  hitung    2   tabel dengan derajat 




2. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua 
kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak, yang 
selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan 
dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas disebut juga 
dengan uji kesamaan varians. Hipotesis yang dilakukan dalam 
uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
Ha =   
   =   
  , artinya kedua kelas mempunyai varians yang sama 
Ho =   
      
  , artinya kedua kelas mempunyai varians tidak sama 
Untuk mengetahui homogenitas data dalam penelitian 
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Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 273  
13
Sudjana, Metoda Statistika, hlm. 231 
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Tabel 3.1 




Dari uji Bartlett digunakan statistik Chi kuadrat. 
2  
= (In 10) {B –   (ni–1) log S1
2
} di mana 
2  (1- α) (k-1) 
didapat dari daftar distribusi chi kuadrat dengan peluang (1- 
α) dan dk = (k – 1). 
Dengan taraf signifikan 5% penolakan Ha dilakukan 
dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, dengan dk 
pembilang banyaknya data terbesar dikurangi satu. Jika Fhitung 
< Ftabel maka Ha diterima. Berarti kedua kelompok tersebut 
mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen. 
3. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Untuk mengukur keefektifan model pembelajaran 
ASSURE dengan pendekatan scientific dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika materi pengukuran kelas 3 MI Asas 
Islam Kalibening, perlu diadakan uji hipotesis. Adapun rumus 




Ha : µ1 ≠ µ2 
Ho : µ1 = µ2 
Keterangan: 
µ1 : Rata – rata kelas eksperimen 
µ2 : Rata – rata kelas kontrol  
Ha   = Terdapat peningkatan hasil belajar pada mata 
pelajaran matematika di kelas 3 MI Asas Islam 
Kalibening setelah menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan scientific. 
Ho   = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar pada mata 
pelajaran matematika di kelas 3 MI Asas Islam 
Kalibening setelah menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan scientific. 
Sesuai dengan hipotesis, maka teknik analisis yang 
dapat digunakan adalah uji t satu pihak kanan. Dengan 















(        
          
 )
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 
197 – 199. 
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Keterangan :  
t   = statistik 
 ̅1 = rata-rata hasil tes siswa pada kelas eksperimen  
 ̅2    = rata-rata hasil tes siswa pada kelas kontrol   
S1
2    
= varians kelas eksperimen 
S2
2
   = varians kelas kontrol 
n1      = banyaknya siswa pada kelas eksperimen 
n2    = banyaknya siswa pada kelas kontrol  
Kriteria Pengujian  
Ha diterima jika thitung  >  ttabel 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis        
1. Gambaran Umum MI Asas Islam Kalibening Salatiga  
a. Visi dan Misi MI Asas Islam Kalibening Salatiga 
1) Visi   
Terwujudnya layanan pendidikan dan pengajaran 
sesuai dengan amanat agama, Pancasila dan UUD 
1945 
2) Misi 
a) Menumbuhkan pengkajian agama Islam secara 
komprehensif melalui pembinaan keimanan, 
keislaman dan akhlaqul karimah 
b) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. 
c) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 
tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Menciptakan 
lingkungan sekolah yang kondusif dengan 
manajemen partisipatif. 
 
b. Profil MI Asas Islam Kalibening Salatiga 
1) Identitas sekolah 
Nama Sekolah : MI Asas Islam 
No Statistik Madrasah : 111233730005 
Akreditasi Madrasah : B 
Alamat : Jl. Ja’far Shodiq No. 17  
   Kalibening Salatiga 50744 
 Kelurahan : Kalibening 
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 Kecamatan : Tingkir 
 Kota  : Salatiga 
 Propinsi : Jawa Tengah 
NPWP Madrasah : 00-512-062.1-505-000 
Nama Kepala Madrasah : Zulfa Anturida, S.Pd 
Yayasan : Yayasan Pendidikan Asas Islam 
No Akte Pendirian Yayasan : 05 Tanggal 20 Juli 2007 
Kepemilikan Tanah : Pemerintah Kota 
Luas tanah : 3135 m
2
 
Luas Bangunan : 875 m
2
 
2) Data guru, siswa, sarana dan prasarana 
MI ASAS Islam Kalibening Salatiga memiliki 
guru 13 orang, siswa dari kelas I sampai kelas VI 
sebanyak 250 orang, sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah ini, yaitu: ruang kelas berjumlah 8, 
perpustakaan berjumlah 1, ruang UKS berjumlah 1, 
masjid berjumlah 1 dan memiliki 1 kantor. 
Selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 27.  
3) Data siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 
sampel dari kelas III A dan kelas III B, dimana kelas 
III A sebagai kelas eksperimen dan kelas III B sebagai 
kelas kontrol. Kelas III A dengan jumlah siswa 24 
anak dan kelas III B dengan jumlah siswa 26 anak. 
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2. Analisis Uji Instrument 
Sebelum instrument diujikan pada siswa kelas III A 
dan III B MI Asas Kalibening Salatiga, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba instrument yang dilakukan di kelas III MI 
Al Khoiriyyah 1 Semarang. Uji coba dilakukan untuk 
mengetahui apakah butir soal tersebut sudah memenuhi 
kualitas soal yang baik atau belum. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Validitas 
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakan 
rumus korelasi product moment, setelah diperoleh nilai 
   , selanjutnya dibandingkan dengan hasil r pada tabel 
product moment dengan taraf signifikasi 5%. Butir soal 
dikatakan valid jika          >       , selain keadaan 
tersebut maka butir soal tidak valid. 
Dari perhitungan uji coba terhadap 16 peserta 
didik kelas uji coba diperoleh 14 soal yang valid dan 10 
soal tidak valid. 
Tabel 4.1: Analisis Validitas Soal Uji Coba Soal 
Butir 
Soal 
               Keterangan 
1 0 0,3 Tidak Valid 
2 0,5 0,3 Valid 
3 0,3 0,3 Valid 
4 -0,1 0,3 Tidak Valid 
5 0,3 0,3 Valid 




               Keterangan 
7 -0,1 0,3 Tidak Valid 
8 0,03 0,3 Tidak Valid 
9 0,5 0,3 Valid 
10 0,6 0,3 Valid  
11 -0,01 0,3 Tidak Valid  
12 0,6 0,3 Valid  
13 0 0,3 Tidak Valid 
14 0 0,3 Tidak Valid 
15 0 0,3 Tidak Valid 
16 0,3 0,3 Valid 
17 0,6 0,3 Valid 
18 0,8 0,3 Valid  
19 -0,02 0,3 Tidak Valid 
20 -0,02 0,3 Tidak Valid 
21 0,6 0,3 Valid 
22 0,3 0,3 Valid  
23 0,7 0,3 Valid 
24 0,6 0,3 Valid 
 
Untuk perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6. 
Tabel 4.2: Validitas Soal Uji Coba 
Kriteria Butir Soal Jumlah 
Valid 2, 3, 5, 6, 9, 10, 12, 
16, 17, 18, 21, 23, 
24, 25 
14 
Tidak Valid 1, 4, 7, 8, 11, 13, 




Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes 
berbentuk subyektif maka digunakan rumus KR-21. 
Setelah diperoleh harga     pada butir-butir soal yang 
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telah valid, selanjutnya dikonsultasikan dengan       . 
Apabila     >         maka butir soal dalam instrument 
tersebut dikatakan reliabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat 
dalam lampiran 7 diperoleh    = 0,63  dan        = 0,59 
Karena     >         maka butir-butir soal instrumen 
bersifat reliabel. 
c. Daya pembeda 
Daya pembeda soal adalah sejauh mana 
kemampuan soal dapat membedakan antara siswa yang 
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Berikut kriteria daya pembeda, yaitu: 
Interval Kriteria 
D ≤ 0,00 
0,00 < D ≤ 0,20 
0,20 < D ≤ 0,40 
0,40 < D ≤ 0,70 







Berdasarkan perhitungan yang terdapat dalam 
lampiran 8 diperoleh hasil daya beda sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Analisis Daya Pembeda 
Butir Soal Besar DP Keterangan 
2 0,5 Baik 
3 0,25 Cukup 
5 0,125 Jelek 
6 0,375 Cukup 
9 0,125 Jelek 
10 0,25 Cukup 
12 0,25 Cukup 
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Butir Soal Besar DP Keterangan 
16 0,125 Jelek 
17 0,375 Cukup 
18 0,875 Sangat baik 
21 0,5 Baik 
22 0 Sangat jelek 
23 0,375 Cukup 
24 0,125 Jelek 
 
d. Tingkat kesukaran 
Dengan uji tingkat kesukaran dapat ditentukan 
apakah butir-butir soal instrumen tergolong sukar, sedang, 
dan mudah. Indeks kesukaran soal dapat diklasifikasi 
sebagai berikut: 
P = 0,00  Kategori soal terlalu sukar 
0,00 < P ≤ 0,30 Kategori soal sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Kategori soal sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 Kategori soal mudah 
P = 1,00  Kategori soal terlalu mudah 
Berdasar perhitungan yang terdapat dalam 
lampiran 9 diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4: Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen 
Butir Soal Besar P Keterangan 
2 0,75 Mudah 
3 0,5 Sedang  
5 0,93 Mudah  
6 0,81 Mudah  
9 0,93 Mudah  
10 0,25 Sukar  
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Butir Soal Besar P Keterangan 
12 0,13 Sukar  
16 0,93 Mudah 
17 0,68 Sedang  
18 0,56 Sedang  
21 0,75 Mudah 
22 0,13 Sukar  
23 0,18 Sukar 
24 0,18 Sukar  
 
3. Analisis data awal 
a. Uji normalitas data pre test 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 
apakah kelas yang diteliti tersebut berdistribusi normal 
atau tidak
1
. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 
H0 : Berdistribusi normal. 
Ha : Tidak berdistribusi normal. 
Rumus yang digunakan untuk mengetahui kelas 
berdistribusi normal atau tidak adalah menggunakan 



















2  = harga Chi-Kuadrat 
Oi = frekuensi hasil pengamatan 
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Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm.273 
2
Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 273  
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Ei = frekuensi yang diharapkan 
k    = banyaknya kelas interval 
Dengan kriteria pengujian jika χ2hitung  <  χ
2
tabel, 
maka data berdistribusi  normal, tetapi jika χ2hitung> χ
2
tabel 
maka data berdistribusi tidak normal. Di bawah ini 
disajikan hasil perhitungan uji normalitas keadaan awal 
kelas eksperimen dan kelas kontrol:  
Tabel 4.5: Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
No Kelas χ2hitung χ
2
tabel Keterangan 
1 III A 4,3836 5,991 Normal 
2 III B 15,7901 7,815 Tidak Normal 
 
Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitas dapat 
dilihat pada lampiran 12. 
b. Uji homogenitas data pre test 
Uji homogenitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah data tersebut mempunyai varian yang 
sama (homogen) atau tidak. Untuk mengetahui 
homogenitas data dalam penelitian akan diuji Bartlett. 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho  = varians homogen   
     
   
Ha  = varians tidak homogen   
     






Dari uji Bartlett didapat hasil perhitungan homogenitas, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Uji Bartlett 










1 23 0,043 368,375 2,566 59,025 8472,625 
2 25 0.040 544,862 2,736 68,407 13621,550 
jumlah 48    127,432 22094,175 
Perhitungan lengkap dapat dilihat dalam lampiran 13. 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh 
2  hitung = 1,38 dan α = 5% dengan dk = k-1 = 2-1 = 1 
diperoleh 
2  tabel = 3,84 jadi 2  hitung < 2   tabel 
maka data homogen atau variansi sama. 
c. Uji perbedaan rata – rata data pre test 
Dalam uji ini digunakan rumus t-test, yaitu teknik 
statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi 
perbedaan dua mean yang berasal dari dua distribusi.  
Karena kedua kelas berdistribusi homogen maka 












1x  = rata - rata kelas eksperimen  
2x  = rata - rata kelas kontrol 
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   = jumlah siswa pada kelas eksperimen  
   = jumlah siswa pada kelas kontrol 
  = standar deviasi gabungan data eksperimen dan kontrol  
Dengan kriteria Ha diterima jika thitung > ttabel 
 
Tabel 4.7: Hasil Perhitungan Uji-t Perbedaan Rata-Rata 
Dua Kelas 
Sampel X  Si
2
 N S thitung 
III A 61,87 368,38  24 19,19 
0,853 
III B 56,69 544,86  26 23,34 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh  t hitung = 0,853 
sedangkan  t tabel = 2,021. Karena t hitung < t tabel , maka Ha 
ditolak sehingga tidak terdapat perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 14. 
4. Analisis data akhir 
a. Uji normalitas data post test 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 
apakah kelas yang diteliti tersebut berdistribusi normal 
atau tidak
3
. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 
H0  : Berdistribusi normal. 
Ha  : Tidak berdistribusi normal. 
                                                             
3
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Rumus yang digunakan untuk mengetahui kelas 
berdistribusi normal atau tidak adalah menggunakan 

















2  = harga Chi-Kuadrat 
Oi = frekuensi hasil pengamatan 
Ei = frekuensi yang diharapkan 
 k   = banyaknya kelas interval 
Dengan kriteria pengujian jika χ2hitung  <  χ
2
tabel
 maka data berdistribusi  normal, tetapi jika χ2hitung> 
χ2tabel maka data berdistribusi tidak normal. Di bawah ini 
disajikan hasil perhitungan uji normalitas keadaan awal 
kelas eksperimen dan kelas kontrol:  
Tabel 4.8: Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
No Kelas χ2hitung χ
2
tabel Keterangan 
1 III A 1,1927 5,991 Normal 
2 III B 5,8424 7,815 Normal 
 
Untuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitas 
dapat dilihat pada lampiran 21. 
 
 
                                                             
4
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b. Uji homogenitas data post test 
Uji homogenitas data digunakan untuk 
mengetahui apakah data tersebut mempunyai varian yang 
sama (homogen) atau tidak. Untuk mengetahui 
homogenitas data dalam penelitian akan diuji Bartlett. 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho  = varians homogen   
     
   
Ha  = varians tidak homogen   
     
   
Dari uji Bartlett didapat hasil perhitungan 
homogenitas, sebagai berikut: 
Tabel 4.9: Uji Bartlett 










1 22 0,045 385,292 2,586 56,887 8476,424 
2 25 0,040 452,178 2,655 66,383 11304,450 
Jumlah     123,270 19780,874 
 
Perhitungan lengkap dapat dilihat dalam 
lampiran 22. 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas untuk 
sampel diatas diperoleh 
2  hitung 0,15 dan α = 5% 
dengan dk = k-1 = 2-1 = 1 diperoleh 
2  tabel 3,84 jadi 





c. Uji perbedaan rata – rata data post test 
Dalam uji ini digunakan rumus t-test, yaitu teknik 
statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi 
perbedaan dua rata - rata yang berasal dari dua distribusi.  
Karena kedua kelas berdistribusi homogen maka 












1x  = rata - rata kelas eksperimen  
2x  = rata - rata kelas kontrol 
   = jumlah siswa pada kelas eksperimen  
   = jumlah siswa pada kelas kontrol 
  = standar deviasi gabungan data eksperimen dan kontrol  
Dengan kriteria Ha diterima jika thitung > ttabel 
 
Tabel 4.10: Hasil Perhitungan Uji-t Perbedaan Rata-Rata 
Dua Kelas 
Sampel X  Si
2
 N S thitung 
III A 66,261 385,292 23 19,629 
1,485 
III B 57,538 452,178 26 21,264 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh  t hitung = 1,485 
sedangkan  t tabel = 2,021. Karena t hitung < t tabel , maka Ha 
ditolak sehingga tidak terdapat peningkatan hasil belajar 
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pada mata pelajaran matematika kelas 3 MI Asas 
Kalibening setelah menggunakan model pembelajaran 
ASSURE dengan pendekatan scientific. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pra riset terlebih 
dahulu di MI Asas Islam Kalibening Salatiga. Sesuai tujuan 
penelitian, peneliti mengambil sampel kelas III A dan kelas III B. 
Peneliti melakukan pendekatan dan melihat karakter siswa kelas 
III yang akan dijadikan kelas eksperimen. Dari hasil prariset ini, 
peneliti memilih kelas III A sebagai kelas eksperimen, karena 
karakter siswa tidak suka belajar matematika, kecuali pada materi 
perkalian dan siswa lebih suka pada permainan serta kerja 
kelompok. Dari analisis karakter siswa pada kelas eksperimen, 
peneliti dapat mempersiapkan pembelajaran untuk perlakuan. 
Setelah prariset selesai, peneliti melakukan uji instrumen pada 
kelas III B di MI Al Khoiriyyah 01 Semarang dan memberikan 
perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada uji instrument, peneliti memiliki 24 butir soal. Dari 
hasil validitas dan reliabilitas peneliti memiliki 14 butir soal untuk 
dijadikan instrumen posttest. Dari instrumen tersebut pada uji 
daya pembeda terdapat butir soal yang sangat jelek, jelek, cukup, 
baik dan sangat baik. Pada uji tingkat kesukaran soal terdapat 
butir soal yang mudah, sedang dan sukar. 
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Setelah melakukan perlakuan kepada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, lalu peneliti memberikan post test kepada kedua 
kelas tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas data, 
uji homogenitas data dan uji perbedaan rata – rata data.  
Pada uji normalitas nilai post test kelas eksperimen 
diperoleh hasil  2 hitung = 1,1927 dan untuk kelas kontrol 
2
 hitung 
= 5,8424. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan  2 
tabel dimana α = 5% dengan dk kelas eksperimen = k-3= (5-3) = 2 
diperoleh  2 tabel = 5,991 dan dk kelas kontrol = k-3 = (6-3) = 3 
diperoleh  2 tabel = 7,815 . Karena dari hasil kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  2hitung < 
2
 tabel, maka keadaan siswa dari kelas 
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 
Pada uji homogenitas nilai post test dilakukan  untuk 
mengetahui apakah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi homogen. Dari hasil perhitungan diperoleh
 2  hitung = 
0,15  sedangkan 
2 tabel = 3,84. Karena
 2 hitung  <  
2 tabel , maka 
kedua kelas berdistribusi homogen. 
Selanjutnya, untuk mengukur ada tidaknya perbedaan 
rata-rata prestasi belajar dari kedua kelas tersebut, setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dilakukan analisis uji perbedaan 
rata-rata dengan menggunakan uji-t. Untuk       dan varians 
homogen (  
     
 )  = 5 %  dengan dk=         diperoleh 
ttabel = 2,021. Berdasarkan analisis uji perbedaan rata-rata dari 
kedua kelas tersebut diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 
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yang signifikan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung = 1,485. Hasil tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan ttabel = 2,021. Karena t hitung < t tabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak, sehingga tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Dengan kata lain, 
bahwa model pembelajaran ASSURE dengan pendekatan scientific 
tidak dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
matematika di kelas 3 MI Asas Islam Kalibening. 
Hasil dari penelitian ini, menyatakan bahwa tidak ada 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran matematika di kelas 
3 MI Asas Islam Kalibening. Hal ini bukan dikarenakan model 
pembelajaran ASSURE dan pendekatan Scientific yang tidak baik, 
akan tetapi banyak faktor – faktor yang dapat mempengaruhi 
kegagalan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu: 
1. Kondisi rohani dan jasmani siswa pada saat melakukan 
posttest. 
2. Waktu penelitian yang terlalu singkat. 
3. Perlakuan dalam kegiatan belajar mengajar yang hampir sama 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
4. Peneliti yang belum bisa memahamkan siswa tentang materi 








C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari 
bahwa masih banyak keterbatasan, antara lain: 
1.  Keterbatasan kemampuan penelitian  
 Suatu penelitian tidak akan terlepas dari sejauh mana 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti. 
Peneliti  menyadari akan hal tersebut, oleh karenanya dengan 
bimbingan dari dosen pembimbing sangat membantu dalam 
mengoptimalkan hasil penelitian ini. 
2. Keterbatasan waktu penelitian 
 Alokasi waktu dalam pelaksanaan penelitian ini 
menjadi salah satu  hambatan yang berpengaruh terhadap 
hasil penelitian. Sehingga keterbatasan waktu ini sangat 
mempengaruhi pelaksanaan dan hasil pembelajaran. 
Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam 






A. Simpulan     
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa 
kelas III MI Asas Islam Kalibening Salatiga tahun pelajaran 2014, 
diperoleh kesimpulan yang dapat dilihat dari proses pembelajaran 
yang berlangsung. Proses belajar menggunakan model 
pembelajaran ASSURE dengan pendekatan scientific menjadikan 
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Anak merasa 
nyaman dan senang ketika belajar matematika bersama peneliti. 
Dan hasil yang diperoleh dari pembelajaran tersebut, anak yang 
semula malas untuk belajar matematika, ketika peneliti 
memberikan perlakuan untuk kelas eksperimen, siswa banyak 
bertanya tentang kesulitannya, semangat mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh peneliti. Untuk hasil meningkat atau tidak prestasi 
siswa dilihat dari perhitungan uji perbedaan rata – rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung = 1,485 dan ttabel = 
2,01. Karena thitung < ttabel berarti Ha ditolak dan Ho diterima. 
Dengan kata lain, tidak terdapat peningkatan hasil belajar pada 
mata pelajaran matematika kelas III MI Asas Islam Kalibening 
setelah menggunakan model pembelajaran ASSURE dengan 
pendekatan scientific,  karena rata-rata nilai post test  kelas 
eksperimen 66,261 dan kelas kontrol 57,538 hampir sama, hal ini 
juga disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
nilai siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
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pembelajaran ASSURE dengan pendekatan Scientific dapat 
menciptakan suasana belajar yang efisien dan menyenangkan, 
tetapi belum dapat meningkatkan hasil belajar materi pokok 




Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, bahwa model pembelajaran ASSURE 
dengan pendekatan scientific dapat menciptakan suasana belajar 
yang efektif, tetapi belum dapat meningkatkan hasil belajar materi 
pokok pengukuran kelas III semester gasal di MI Asas Islam 
Kalibening Salatiga,  maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman materi 
secara mendasar agar bisa mengerjakan soal yang 
diberikan pendidik. 
b. Siswa diharapkan lebih aktif, kreatif dan dapat 
mengembangkan diri dalam pelajaran karena guru bukan 
satu-satunya sumber informasi untuk mengetahui segala 
sesuatu. 
2. Bagi pendidik 
a. Pendidik diharapkan dapat memilih dan memahami model 
pembelajaran yang baik dan tepat. Model yang bisa 
menumbuhkan semangat dan aktivitas belajar siswa. 
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b. Pendidik diharapkan dapat menumbuhkan rasa semangat 
belajar siswa dengan memberikan strategi, metode, dan 
media yang menyenangkan sehingga siswa belajar dengan 
rasa nyaman dan senang. 
c. Pendidik diharapkan  dapat memahami keadaan siswa, 
mengetahui kondisi siswa saat belajar dan menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. 
3. Bagi sekolah 
a. Sekolah diharapkan dapat memberikan tindakan - tindakan 
yang tegas jika terjadi penyelewengan dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
4. Bagi peneliti 
a. Peneliti diharapkan agar lebih memahami tujuan penelitian 
yang akan dilaksanakannya. 
b. Peneliti harus dapat membedakan perlakuan untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Peneliti diharapkan memiliki waktu yang lama untuk 
melakukan penelitian eksperimen, agar hasil dari 
penelitian tersebut memuaskan. 
d. Peneliti diharapkan dapat memahami model pembelajaran, 
pendekatan belajar, media pembelajaran, siswa dan 
sekolah yang digunakan untuk penelitian. 
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Lampiran 1 
DAFTAR SISWA UJI INSTRUMENT 
MI AL KHOIRIYYAH 01 SEMARANG 
KELAS 3 B 
NO NAMA KODE 
1 Suha Ulya .R B1 
2 Aya A1 
3 Ahmad Wafi A2 
4 Fikri A3 
5 Aldi B2 
6 Naswa Aulia .S A4 
7 R. Shahru .R A5 
8 Devita Mutiara Putri B3 
9 Bella Amelia Putri B4 
10 M. Naufal .R B5 
11 Nafisha Adya Meyka A6 
12 Nirmala Dea Ahimsa B6 
13 Hussain B7 
14 Sultan A7 
15 Hanan B8 




SOAL UJI INSTRUMENT 
 
Berdo‟a dahulu dan kerjakan dengan teliti, selamat mengerjakan. 
1. Apakah meteran termasuk ke dalam alat ukur panjang? 
2. Apakah jam termasuk ke dalam alat ukur berat? 
3. Apakah meteran termasuk ke dalam alat ukur waktu? 




     Manakah alat ukur yang termasuk ke dalam alat ukur berat? 
5.                       Gambar di samping adalah alat untuk mengukur 
………… 
                       
 
 
6. Apakah gambar di samping termasuk alat 
ukur panjang? 
 
7. Ibu akan menjahit baju Rina, Ibu sedang mengukur badan 
Rina menggunakan ………….  
8. Pak Tono ingin mengukur panjang kayu yang akan digunakan 
untuk membangun rumah. Nama alat ukur yang digunakan 
oleh Pak Tono adalah …. 
9. Ibu membeli buah apel 5 kg, penjual buah apel mengukur 
berat apel menggunakan … 
10. 180 detik = ................................ menit 
11. Panjang pensil Inul 50 cm dan panjang pensil Dodik 5 dm. 
Apakah panjang pensil Inul dan Dodik sama, jika panjang 
pensil Inul dijadikan dm? 
12. Ibu membeli gula pasir 9000 gram di pasar. Berapa kilogram 
Ibu membeli gula pasir? 
13.                                               




14.                                                  











Lihatlah gambar dibawah ini! Untuk soal nomor 16, 17, dan 18 









16. Gambar berapa yang dapat diukur dengan alat ukur panjang? 
17. Gambar berapa yang dapat diukur dengan timbangan? 
18. Gambar berapa yang dapat diukur dengan alat ukur berat yang 
berada di soal nomor 5? 
19. Melihat tangga satuan panjang yang kita ketahui, jika kita 
berada di satuan  km dan turun 4 tangga, maka posisi kita 
berada di satuan …….. 
20. Urutkan tangga satuan berat di bawah ini! 
Kg, hg, ……. , g , …….. , ……. , mg 
21. Gambar disamping menunjukkan jam 





22. 3000 g = 3 kg, jelaskan cara untuk menghitungnya sehingga 
mendapatkan 3 kg ! 
23. Jelaskan hubungan antarsatuan waktu, jika 2 menit = 120 
detik ! 
24. Dalam hubungan antarsatuan panjang, setiap turun satu tangga 












4. A  
5. Emas/ perak 
6. Ya 
7. Meteran pita 
8. Meteran 
9. Timbangan 
10. 3 menit 
11. Ya 
12. 9 kg 
13. 7,5 cm 
14. 6,4 cm 
15. 115 kg 
16. c, d, e 
17. a, b, f, g 
18. f, g 
19. dm 
20. dag, dg, cg 
21. jam 10, menit 58, detik 50 
22. 3000 g = 3000/1000 = 3kg 
23. Karena turun satu tangga, jadi 2 menit x 60 = 120 detik 




1 2 3 4 5 6 7 8
1 A1 0 1 1 1 1 1 0 1
2 A2 0 1 0 0 1 1 0 1
3 A3 0 1 0 1 1 1 0 0
4 A4 0 1 1 1 1 1 1 1
5 A5 0 1 1 1 1 1 0 1
6 A6 0 1 1 1 1 1 0 1
7 A7 0 1 1 1 1 1 0 1
8 A8 0 1 1 1 1 1 0 1
9 B1 0 1 0 1 1 1 0 0
10 B2 0 0 1 1 1 0 1 1
11 B3 0 1 0 1 1 1 0 0
12 B4 0 0 0 1 1 1 1 1
13 B5 0 1 0 1 1 1 0 1
14 B6 0 0 0 1 0 1 1 1
15 B7 0 1 1 0 1 0 0 0
16 B8 0 0 0 1 1 0 0 1
JMLH X 0 12 8 14 15 13 4 12
(X2) 0 144 64 196 225 169 16 144
JMLH XY 0 131 87 141 155 140 38 122
RXY #DIV/0! 0,523553 0,286364 -0,054118 0,308079 0,512047 -0,1377771 0,0275554
r tabel 0,3
kriteria #DIV/0! valid tidak tidak valid valid tidak tidak
p 0 0,75 0,5 0,875 0,9375 0,8125 0,25 0,75
q 1 0,25 0,5 0,125 0,0625 0,1875 0,75 0,25





kriteria #DIV/0! dipakai dibuang dibuang dibuang dipakai dibuang dibuang
BA 0 8 6 7 8 8 1 7
BB 0 4 2 7 7 5 3 5
JA 8 8 8 8 8 8 8 8
JB 8 8 8 8 8 8 8 8
D 0 0,5 0,5 0 0,125 0,375 -0,25 0,25
kriteria jelek baik baik jelek jelek cukup sangat jelek cukup
b 0 12 8 14 15 13 4 12
js 16 16 16 16 16 16 16 16
p 0 0,75 0,5 0,875 0,9375 0,8125 0,25 0,75









   
 9 10 11 12 13 14 15 16
1 1 0 1 0 0 0 1
1 1 0 1 0 0 0 1
1 1 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
1 1 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 1 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 0
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 0 0 0 0 1
15 4 1 2 0 0 0 15
225 16 1 4 0 0 0 225
157 52 10 29 0 0 0 155
0,5052496 0,6337748 -0,01232316 0,6313741 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,308079
valid valid tidak valid #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! valid
0,9375 0,25 0,0625 0,125 0 0 0 0,9375
0,0625 0,75 0,9375 0,875 1 1 1 0,0625
0,0585938 0,1875 0,05859375 0,109375 0 0 0 0,058594
dibuang dipakai dibuang dipakai #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! dibuang
8 3 0 2 0 0 0 8
7 1 1 0 0 0 0 7
8 8 8 8 8 8 8 8
8 8 8 8 8 8 8 8
0,125 0,25 -0,125 0,25 0 0 0 0,125
jelek cukup sangat jelek cukup jelek jelek jelek jelek
15 4 1 2 0 0 0 15
16 16 16 16 16 16 16 16
0,9375 0,25 0,0625 0,125 0 0 0 0,9375
mudah sukar sukar sukar sangat sukar sangat sukar sangat sukar mudah
soal
17 18 19 20 21 22 23 24
1 1 0 0 1 0 1 1 15 225
1 1 0 0 1 1 1 1 14 196
1 1 1 1 1 0 1 0 13 169
1 1 0 0 1 0 0 0 12 144
1 1 0 0 1 0 0 0 11 121
1 1 0 0 1 0 0 0 11 121
1 1 0 0 1 0 0 0 11 121
1 0 0 0 1 0 0 0 10 100
0 0 1 1 1 0 0 0 10 100
1 1 0 0 0 1 0 0 10 100
0 1 0 1 1 0 0 0 10 100
1 0 0 0 1 0 0 0 9 81
0 0 0 1 0 0 0 0 7 49
1 0 0 0 0 0 0 0 7 49
0 0 1 0 1 0 0 0 7 49
0 0 0 0 0 0 0 1 5 25
11 9 3 4 12 2 3 3
121 81 9 16 144 4 9 9
123 810 30 40 133 24 42 34
0,5985072 0,763662 -0,0229275 -0,02755542 0,633775 0,2705889 0,71075248 0,22163249
valid valid tidak tidak valid tidak valid tidak
0,6875 0,5625 0,1875 0,25 0,75 0,125 0,1875 0,1875
0,3125 0,4375 0,8125 0,75 0,25 0,875 0,8125 0,8125
0,2148438 0,2460938 0,15234375 0,1875 0,1875 0,109375 0,15234375 0,15234375
dipakai dipakai dibuang dibuang dipakai dibuang dipakai dibuang
8 7 1 1 8 1 3 2
3 2 2 3 4 1 0 1
8 8 8 8 8 8 8 8
8 8 8 8 8 8 8 8
0,625 0,625 -0,125 -0,25 0,5 0 0,375 0,125
baik baik sangat jelek sangat jelek baik jelek cukup jelek
11 9 3 4 12 2 3 3
16 16 16 16 16 16 16 16
0,6875 0,5625 0,1875 0,25 0,75 0,125 0,1875 0,1875
sedang sedang sukar sukar mudah sukar sukar sukar
soal
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Keterangan: 
r  = Koefisien korelasi  
x  = Skor faktor yang dimiliki oleh testee yang dijawab 
benar 
 y  = Skor total 
N  = Jumlah testee 
Soal dinyatakan valid apabila r hitung > 0,3 
Contoh untuk soal no. 2 data lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 
r = 
             




                  
√{             }{                 }
 
r = 
   
√          
 
r =     




PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL 
Rumus 
   
 
   
⌊  
        




   = Koefisien reliabilitas tes  
 =    
  ─ 




k  = Banyaknya butir soal    




1  = Bilangan konstan     = 
   
 
 
    = Rata –rata skor total 
  
  = Varians total 
Untuk seluruh butir soal yang sudah di validasi yaitu 14 butir 
soal 
  =    
  ─ 
     
 
 




     = 
   
 
 
  = 1086 ─ 
      
  
    
 = 
   
  
     = 
   
  
 
  = 1086 ─ 961    
  = 7,8    = 7,7 
  = 125 
         dengan taraf signifikan 5% = n – 2 = 16 – 2 = 14 
yaitu 0,53 
   
 
   
⌊  
        
       
  
⌋ 
   
  
    
⌊  
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       ⌊      ⌋ 
       ⌊    ⌋ 
        
Jadi 14 butir soal dapat digunakan untuk soal posttest dalam 




PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 
Rumus  
DP = 
   
   
   
   
   
 
Keterangan :  
DP = Daya Pembeda Benar 
     = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas 
     = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok Bawah 
    = Banyak siswa pada kelompok atas 
    = Banyak siswa pada kelompok bawah 
Untuk menentukan daya pembeda menggunakan kriteria sebagai 
berikut: 
0,00 – 0,20  = Soal memiliki daya pembeda lemah sekali/ jelek 
0,20 – 0,40 = Soal memiliki daya pembeda sedang/cukup 
0,40 – 0,70  = Soal memiliki daya pembeda baik 
0,70 – 1,00 = Soal memiliki daya pembeda baik sekali 
Contoh perhitungan pada soal no. 1 
KELOMPOK ATAS KELOMPOK BAWAH 
NO KODE SKOR NO KODE SKOR 
1 A1 1 1 B1 1 
2 A2 1 2 B2 0 
3 A3 1 3 B3 1 
4 A4 1 4 B4 0 
5 A5 1 5 B5 1 
6 A6 1 6 B6 0 
7 A7 1 7 B7 1 
8 A8 1 8 B8 0 
JUMLAH 8 JUMLAH 4 
 
DP = 
   
   
   
   









DP = 0,5  
 
Jadi soal no.1 memiliki daya pembeda yang baik. 
Lampiran 8 







P = Indeks kesukaran 
B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
   = Jumlah peserta tes 
Kriteria yang digunakan dalam menentukan indeks kesukaran adalah 
sebagai berikut: 
P = 0,00  Kategori soal terlalu sukar 
0,00 < P ≤ 0,30  Kategori soal sukar 
0,30 < P ≤ 0,70  Kategori soal sedang 
0,70 < P ≤ 1,00  Kategori soal mudah 
P = 1,00  Kategori soal terlalu mudah 
Contoh pada soal no. 2 
KELOMPOK ATAS KELOMPOK BAWAH 
NO KODE SKOR NO KODE SKOR 
1 A1 1 1 B1 1 
2 A2 1 2 B2 1 
3 A3 1 3 B3 1 
4 A4 1 4 B4 0 
5 A5 1 5 B5 0 
6 A6 1 6 B6 0 
7 A7 1 7 B7 1 
8 A8 1 8 B8 0 
JUMLAH 8 JUMLAH 4 





  = 
  
  






DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL 
MI ASAS ISLAM KALIBENING SALATIGA 
 
Kelas Eksperimen 3A Kelas Kontrol 3B 
No Nama No Nama 
1 Muhamad Riyan 1 M Tri Aditya 
2 Muhammad Farhan 2 Abdul Haris 
3 M. Virzi Ardiansyah S. 3 Afifah Ratna F 
4 Tiara Zalfa Ananda 4 Annisa Isnaini H 
5 Aula Amalia 5 Ashfa Sariati 
6 Dani Pratama 6 Fajar Eka Nawawi 
7 Alsa Bagas Rahmawan 7 Abdurrahman E 
8 Salisa Tholabiatul Ilmi 8 Fattahi Rizqiania 
9 Siti Nur Khalimah 9 Inna Syarifah 
10 Muhammad Mardiyan I. 10 Lu'luatin N 
11 Audia Febriyanto 11 Maulida R 
12 Danil Prihandono 12 M Ardi Firmansyah 
13 Ridho Miftahul Iksan 13 M Faruq Aji 
14 Muhammad Nabil 14 M Hendrawan 
15 M Afwan Anturida 15 M Safii Maarif 
16 Naisya Amelina Gandi 16 M Syafi Aficena 
17 Agus Ahmad Novi H 17 M Viki Setyawan 
18 Farid Risqon 18 M Muslim Abiyyu 
19 Alden Zakwan S 19 Nabila Khooirunnisa 
20 M Adnan Hisyam 20 Nazal Riski A 
21 Mona Putri Solekha 21 Rahmad Rido Y 
22 Nafisa Aliya Resa L 22 Salwa Adinda F 
23 Khoirun Nisa 23 Silvia Rizqi R 
24 Ahmad Saiful F 24 Syaltar Arzak K 
  25 Satria Rizqi 
  26 Zuhrul Anam I 
 
Lampiran 10  
DATA PRETEST 
 
Nama Nilai Nama Nilai
1 Muhamad Riyan 70 M Tri Aditya 70
2 Muhammad Farhan 85 Abdul Haris 97
3 M. Virzi Ardiansyah S. 67 Afifah Ratna F 83
4 Tiara Zalfa Ananda 60 Annisa Isnaini H 97
5 Aula Amalia 75 Ashfa Sariati 63
6 Dani Pratama 80 Fajar Eka Nawawi 40
7 Alsa Bagas Rahmawan 63 Abdurrahman E 57
8 Salisa Tholabiatul Ilmi 1 Fattahi Rizqiania 31
9 Siti Nur Khalimah 57 Inna Syarifah 29
10 Muhammad Mardiyan I. 46 Lu'luatin N 20
11 Audia Febriyanto 53 Maulida R 70
12 Danil Prihandono 70 M Ardi Firmansyah 86
13 Ridho Miftahul Iksan 70 M Faruq Aji 47
14 Muhammad Nabil 89 M Hendrawan 30
15 M Afwan Anturida 42 M Safii Maarif 87
16 Naisya Amelina Gandi 61 M Syafi Aficena 86
17 Agus Ahmad Novi H 60 M Viki Setyawan 32
18 Farid Risqon 36 M Muslim Abiyyu 30
19 Alden Zakwan S 64 Nabila Khooirunnisa 80
20 M Adnan Hisyam 90 Nazal Riski A 43
21 Mona Putri Solekha 76 Rahmad Rido Y 43
22 Nafisa Aliya Resa L 70 Salwa Adinda F 63
23 Khoirun Nisa 50 Silvia Rizqi R 43
24 Ahmad Saiful F 50 Syaltar Arzak K 57
25 Satria Rizqi 50




368,375 Varian (S2) 544,862











Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriterian yanng digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 90
Nilai minimal = 1
Rentang nilai (R) = 90-1 = 89
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 24 = 5,555 = 5 kelas
Panjang kelas (P) = 89/5 = 17,8 = 18 
Tabel distribusi nilai pos-test kelas eksperimen
fi X i X i
2 f i .X i f i .X i
2
1  – 18 1 9,5 90,25 9,5 90,25
19  – 36 1 27,5 756,25 27,5 756,25
37  – 54 5 45,5 2070,25 227,5 10351,3
55  – 72 11 63,5 4032,25 698,5 44354,8












= = = 60,50
Uji Normalitas Data Pre Test






























Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen
Oi
0,5 -3,31 0,0005
1  – 18 #REF! 0,0098 0,23 1 2,6640
18,5 -2,32 0,0103
19  – 36 #REF! 0,0825 1,90 1 0,4249
36,5 -1,32 0,0928
37  – 54 #REF! 0,2776 6,38 5 0,2999
54,5 -0,33 0,3703
55  – 72 #REF! 0,3756 8,64 11 0,6449
72,5 0,66 0,7460
73  – 90 #REF! 0,2050 4,72 6 0,3498
90,5 1,65 0,9510
#REF! X ² = 4,3836
Untuk  α = 5%, dengan dk = 5 - 3 = 2 diperoleh X ² tabel = 5,991













Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriterian yanng digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 97
Nilai minimal = 20
Rentang nilai (R) = 97-20 = 77
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 26 = 5,669 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 77/6 = 12,83333 = 13
Tabel distribusi nilai post-test kelas kontrol
fi X i X i
2 f i .X i f i .X i
2
20  – 32 6 26 676 156 4056
33  – 45 7 39 1521 273 10647
46  – 58 2 52 2704 104 5408
59  – 71 1 65 4225 65 4225
72  – 84 5 78 6084 390 30420
















Uji Normalitas Data Pre Test




























Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol
Oi
19,5 -1,42 0,0778
20  – 32 #REF! 0,1043 2,71 6 3,9823
32,5 -0,91 0,1822
33  – 45 #REF! 0,1645 4,28 7 1,7352
45,5 -0,39 0,3467
46  – 58 #REF! 0,2004 5,21 2 1,9789
58,5 0,12 0,5471
59  – 71 #REF! 0,1889 4,91 1 3,1147
71,5 0,63 0,7360
72  – 84 #REF! 0,1376 3,58 5 0,5645
84,5 1,14 0,8736
85  – 97 #REF! 0,0776 2,02 5 4,4146
97,5 1,66 0,9512 0,3878
X ² = 15,7901
Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X ² tabel = 7,815






















1 23 0,043 368,375 2,566 59,025 8472,625
2 25 0,040 544,862 2,736 68,407 13621,550
Jumlah 48 127,432 22094,175
22094,175
48
B   =  (Log S
2 
) ∑ (ni - 1)
B   =  log465 x 48


















Untuk α = 5% dengan dk = k-1 = 2-1 = 1 diperoleh X 2tabel = 3,84
KarenaX
2
 hitung <  X
2
 tabel maka homogen 




































UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA HASIL BELAJAR  
POST-TEST ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 






Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ha diterima apabila  thitung > t(1-α/2)(n1+n2-2)
Dari data diperoleh:












Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat















































LANGKAH – LANGKAH  
DALAM MODEL PEMBELAJARAN ASSURE 
 
Merencanakan pembelajaran dengan Model Pembelajaran 
ASSURE dalam penelitian skripsi berjudul “EFEKTIFITAS MODEL 
PEMBELAJARAN ASSURE DENGAN PENDEKATAN 
SCIENTIFIC DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
MATERI POKOK PENGUKURAN KELAS 3 SEMESTER GASAL 
DI MI ASAS ISLAM KALIBENING TAHUN AJARAN 2014” 
1. Analyze learner characteristics (Analisis karakter siswa) 
Langkah awal dalam pembelajaran adalah menganalisis 
siswa, tujuannya agar guru dapat  mengenali karakteristik siswa 
yang akan melakukan proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengobservasi kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
selama 4 kali pertemuan di fase pra riset dalam proses belajar 
matematika. Hasil dari observasi kelas eksperimen peneliti 
menyimpulkan, diantaranya jika siswa itu bosan dengan 
pelajarannya mereka berbicara dengan temannya, bermain sendiri 
dengan barang miliknya, tidak mau kalah dengan temannya, sifat 
anak kecilnya masih ada, rasa ingin tahunya tinggi, rasa 
penasarannya tinggi, tanggap dengan perintah atau petunjuk yang 
diberikan oleh guru, jika tidak memahami materi berani untuk 
bertanya, melakukan hal yang dia suka, ada juga yang tidak suka 
disuruh, dan ada anak yang membutuhkan perhatian khusus 
karena dia terlalu aktif di kelas (aktif untuk mengganggu 
temannya ketika belajar).  
Kelas eksperimen ini, gaya belajar anak sangat bervariasi 
ada yang menggunakan concrete sequential (gaya belajar secara 
langsung dan sistematis), concrete random (gaya belajar dengan 
pendekatan coba – coba, biasanya anak yang memiliki gaya 
belajar ini lebih menyukai pada metode permainan dan simulasi), 
abstract sequential (gaya belajar yang cepat dalam memahami 
pesan, informasi verbal dan symbol), abstract random (gaya 
belajar yang memiliki kemampuan untuk memaknai pesan dan 
informasi yang disampaikan melalui media). Untuk motivasi dari 
anak juga berbeda, ada anak yang harus diberikan motivasi da 
nada pula anak yang sudah dapat memotivasi dirinya sendiri. 
Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran akan sangat menarik siswa jika menggunakan 
metode dan media yang menyenangkan serta menantang siswa 
untuk melakukan sesuatu dalam proses pembelajaran. 
2. State performance objectives (Menetapkan kompetensi) 
Dalam langkah ini, peneliti menentukan tujuan sesuai 
dengan silabus atau kurikulum, yaitu: 
a. Standar Kompetensi 




b. Kompetensi Dasar 
2.1. Memilih alat ukur yang sesuai dengan fungsinya 
(meteran, timbangan, jam). 
2.2. Menggunakan pengukuran alat ukur dalam pemecahan 
masalah. 
2.3. Mengenal hubungan antarsatuan waktu, antarsatuan 
panjang, dan antarsatuan berat. 
3. Select methods, media, and materials (Memilih metode, media, 
dan bahan ajar) 
Dalam langkah ini, peneliti menentukan metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan bahan ajar sesuai dengan 
karakteristik anak yang telah diketahui. 
a. Metode 
1) Metode belajar kooperatif (membantu siswa membiasakan 
diri untuk melakukan keterampilan sosial dalam proses 
belajar) 
2) Metode permainan (karena kebanyakan siswa karakternya 
suka bermain) 
3) Metode diskusi (metode ini tidak hanya mendukung siswa 
melakukan interaksi dengan temannya, tapi juga 
mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar) 
4) Latihan berulang (agar siswa mampu mengerjakan soal 
perkalian dalam kompetensi dasar pengenalan hubungan 
antarsatuan berat, antarsatuan waktu dan antarsatuan 
panjang) 
5) Demonstrasi (demonstrasi digunakan diawal dan 
dipadukan dengan metode permainan agar anak tertarik) 
b. Media 
1) Media tempel 
2) Alat  
a) Alat ukur (meteran, timbangan, jam) 
b) Gunting 
c) Lem kertas 
d) Pensil warna 
c. Bahan ajar 
1) Buku Cerdas Menghitung Matematika Untuk SD / MI 
Kelas 3 
2) Buku Terampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas 3 
4. Utilize materials (Pemanfaatan bahan ajar dan media 
pembelajaran) 
Ketika guru sudah dapat memilih bahan ajar dan media 
yang sesuai, guru harus dapat memanfaatkannya dengan baik 
dengan menggunakan metode yang telah dipilih. Selain ketiga 
komponen tersebut, guru juga harus mempersiapkan kelas dan 
sarana pendukungnya.
1
 Peneliti akan memanfaatkan media dan 
bahan ajar dengan dipadukan berbagai metode yang akan 
digunakan oleh peneliti, serta menata kelas dan akan menciptakan 
awal pembelajaran yang menyenangkan. 
                                                             
1
Benny A. Pribadi, Model Assure untuk Mendesain Pembelajaran 
Sukses, hlm. 31- 33.  
5. Requires learner participation (Melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran) 
Proses pembelajaran akan berlangsung efektif, efisien, 
dan memiliki daya tarik ketika siswa ikut berpartisipasi dalam 
proses ini. Jika siswa aktif dalam proses pembelajaran akan 
memudahkan siswa untuk memahami materi yang diberikan oleh 
guru, serta menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
Dalam desain pembelajaran ini peneliti selalu melibatkan 
peserta untuk melakukan sesuatu hal dalam proses belajar, bahkan 
sebagian besar kegiatan diutamakan untuk siswa. 
6. Evaluate and revise (evaluasi dan revisi) 
 Evaluasi Alasan 
Silabus - Sudah baik 




Kurang penekanan pada 
materi 
Nilai/ hasil siswa ˇ 
Belum dapat meningkatkan 
nilai siswa. Hal ini 
dipengaruhi oleh banyak 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MI Asas Islam Kalibening 
Kelas / Semester : 3 / I 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang, berat dalam 
pemecahan masalah. 
3. Kompetensi Dasar 
2.1.  Memilih alat ukur yang sesuai dengan fungsinya (meteran, 
timbangan, jam). 
4.  Indikator 
2.1.1. Menjelaskan alat ukur sesuai dengan fungsinya. 
2.1.2. Mengklasifikasikan alat ukur sesuai dengan jenis dan 
fungsinya. 
2.1.3. Menentukan alat ukur sesuai dengan fungsinya. 
5. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat menjelaskan, mengklasifikasikan, dan 
menentukan alat ukur sesuai dengan fungsinya melalui metode 






1. Sumber Belajar 
a. Buku Cerdas Menghitung Matematika Untuk SD / MI 
Kelas 3 
b. Buku Terampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas 3 
2. Alat 
8. Materi Pelajaran 
Pengukuran (terlampir) 
9. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan 
Salam, do‟a, bertanya kabar, absensi. 
b. Apersepsi 
Guru bertanya siapa yang pernah menimbang buah - 
buahan. 
2. Inti 
a. Eksplorasi  
Guru mendemonstrasikan gambar macam alat ukur 




b. Elaborasi   
Guru memberikan tugas untuk mengklasifikasikan alat 
ukur sesuai dengan jenis dan fungsinya. 
c. Konfirmasi 
Salah satu siswa menyampaikan hasil kesimpulannya. 
3. Penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi, guru memberikan 
pesan kepada siswa agar tetap belajar dan berlatih soal – soal, 
mengucapkan hamdalah bersama – sama, salam. 
10. Penilaian 
1. Prosedur 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
2. Bentuk Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : - 




Salatiga, 5 Januari 2015 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MI Asas Islam Kalibening 
Kelas / Semester : 3 / I 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang, berat dalam 
pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
2.2. Menggunakan pengukuran alat ukur dalam pemecahan 
masalah. 
C. Indikator 
2.2.1. Mengamati cara penggunaan alat ukur meteran, 
timbangan, jam. 
2.2.2. Mengumpulkan data yang dapat di ukur dengan alat ukur 
meteran, timbangan, jam. 
2.2.3. Mengukur dengan alat ukur meteran, timbangan, jam. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat mengukur dengan alat ukur sesuai dengan 




E. Metode  
1. Ceramah  
2. Praktek 
F. Media 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Cerdas Menghitung Matematika Untuk SD / MI 
Kelas 3 





G. Materi Pelajaran 
Pengukuran 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan 
Salam, do‟a, bertanya kabar, absensi. 
b. Apersepsi 
Guru menanyakan materi yang minggu lalu tentang 
pengukuran. 
2. Inti 
a. Eksplorasi  
Guru menjelaskan alat ukur yang ada di depan. Siswa 
mengamati. 
b. Elaborasi   
Guru memberikan tugas untuk mencari 1 benda, lalu 
diukur menggunakan alat ukur sesuai dengan jenis dan 
fungsinya. 
c. Konfirmasi 
Salah satu siswa menyampaikan hasil kesimpulannya. 
3. Penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi, guru memberikan 
pesan kepada siswa agar tetap belajar dan berlatih soal – soal, 
mengucapkan hamdalah bersama – sama, salam. 
I. Penilaian 
1. Prosedur 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
2. Bentuk Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
3. Alat Tes 
a. Tes awal :- 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
 
 
Salatiga, 6 Januari 2015 
Wali Kelas    Mahasiswa Peneliti 
 
 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MI Asas Islam Kalibening 
Kelas / Semester : 3 / I 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang, berat dalam 
pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
2.3. Mengenal hubungan antarsatuan waktu, antarsatuan panjang, 
dan antarsatuan berat. 
C. Indikator 
2.3.1. Menghafal tangga satuan dari tangga satuan panjang dan 
berat, serta rumus dari satuan waktu. 
2.3.2. Menjelaskan hubungan antarsatuan waktu, antarsatuan 
panjang, dan antarsatuan berat. 
2.3.3. Menghitung data dengan melihat hubungan antarsatuan 
waktu, antarsatuan panjang, dan antarsatuan berat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat mengukur dengan alat ukur sesuai dengan 
fungsinya melalui metode yang digunakan oleh guru dengan baik 
dan benar. 
 




1. Sumber Belajar 
a. Buku Cerdas Menghitung Matematika Untuk SD / MI 
Kelas 3 
b. Buku Terampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas 3 
2. Alat 
G. Materi Pelajaran 
Pengukuran  
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan 
Salam, do‟a, bertanya kabar, absensi. 
b. Apersepsi 
Guru menanyakan materi yang minggu lalu tentang 
pengukuran. Tentang satuan yang digunakan dalam 
pengukuran kemarin. 
2. Inti 
a. Eksplorasi  




b. Elaborasi   
Siswa menghafal rumus yang telah dijelaskan guru. Guru 
memberikan tugas dan siswa mengerjakan. 
c. Konfirmasi 
Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan siswa.   
3. Penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi, guru memberikan 
pesan kepada siswa agar tetap belajar dan berlatih soal – soal, 
mengucapkan hamdalah bersama – sama, salam. 
I. Penilaian 
1. Prosedur 
a. Tes awal : Ada 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
2. Bentuk Tes 
a. Tes awal : Tertulis  
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : 
Tertulis    (Terlampir)  
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
 
 
Salatiga, 12 Januari 2015 
Wali Kelas    Mahasiswa Peneliti 
 
 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MI Asas Islam Kalibening 
Kelas / Semester : 3 / I 
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang, berat dalam 
pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
2.1.  Memilih alat ukur yang sesuai dengan fungsinya (meteran, 
timbangan, jam). 
C. Indikator 
2.1.1. Mengidentifikasi alat ukur sesuai dengan fungsinya. 
2.1.2. Mengklasifikasikan alat ukur sesuai dengan jenis dan 
fungsinya. 
2.1.3. Menentukan alat ukur sesuai dengan fungsinya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat 
mengidentifikasi alat ukur sesuai fungsinya dengan benar. 
2. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat 
mengklasifikasikan alat ukur sesuai fungsi dan jenisnya 
dengan benar. 
3. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat 
menentukan alat ukur sesuai fungsinya dengan benar. 
E. Model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran 
1. Model Pembelajaran ASSURE 
2. Pendekatan Scientific 
F. Media 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Cerdas Menghitung Matematika Untuk SD / MI 
Kelas 3 
b. Buku Terampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas 3 
2. Alat 
G. Materi Pelajaran 
Pengukuran (terlampir) 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan 
Salam, do‟a, bertanya kabar, absensi. 
b. Apersepsi 
Guru mengajak siswa tepuk kereta, dari tepuk kereta guru 
bertanya kepada siswa hari ini akan belajar tentang apa, 
guru bertanya siapa yang pernah naik kereta dan 






Guru menampilkan gambar macam alat ukur berdasarkan 
jenisnya. Siswa melihat dan mendengarkan guru. 
b. Menanya 
Guru bertanya kepada siswa tentang gambar yang 
ditampilkan. Siapa yang dapat mengidentifikasi alat ukur 
yang ditampilkan. 
c. Mengeksplorasi  
Guru memberikan tugas kelompok untuk 
mengklasifikasikan alat ukur sesuai dengan jenis dan 
fungsinya. 
d. Mengasosiasi 
Siswa menentukan fungsi alat ukur yang ditampilkan 
dalam gambar di dalam kehidupan sehari – hari. 
Kemudian siswa menyimpulkannya dalam bentuk tulisan. 
e. Mengkomunikasi 
Beberapa siswa menyampaikan hasil kesimpulannya. 
3. Penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi, guru memberikan 
pesan kepada siswa agar tetap belajar dan berlatih soal – soal, 
mengucapkan hamdalah bersama – sama, salam. 
I. Penilaian 
1. Prosedur 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : Ada 
c. Tes akhir : - 
2. Bentuk Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : Observasi 
c. Tes akhir : - 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : (Terlampir) 
c. Tes akhir : - 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MI Asas Islam Kalibening 
Kelas / Semester : 3 / I 
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang, berat dalam 
pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
2.2. Menggunakan pengukuran alat ukur dalam pemecahan 
masalah. 
C. Indikator 
2.2.1. Menganalisis cara penggunaan alat ukur meteran, 
timbangan, jam. 
2.2.2. Mengumpulkan data yang dapat di ukur dengan alat ukur 
meteran, timbangan, jam. 
2.2.3. Mengukur dengan alat ukur meteran, timbangan, jam. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat 
menganalisis alat ukur sesuai fungsinya dengan benar. 
2. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat 
mengumpulkan data yang dapat di ukur dengan alat ukur 
meteran, timbangan, jam dengan benar. 
3. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat mengukur 
data yang sudah dicari dengan alat ukur meteran, timbangan, 
jam dengan benar. 
E. Model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran 
1. Model Pembelajaran ASSURE 
2. Pendekatan Scientific 
F. Media 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Cerdas Menghitung Matematika Untuk SD / MI 
Kelas 3 





G. Materi Pelajaran 
Pengukuran 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan 
Salam, do‟a, bertanya kabar, absensi. 
b. Apersepsi 





Guru menampilkan alat ukur (penggaris, meteran, 
timbangan, jam). Siswa memperhatikan. 
b. Menanya 
Guru menawarkan kepada siswa, siapa yang dapat 
menganalisis cara penggunaan alat ukur (penggaris, 
meteran, timbangan, jam). 
c. Mengeksplorasi 
Guru memberikan tugas kelompok untuk mengumpulkan 
15 data di sekitar kelas atau lingkungan sekolahan yang 
dapat diukur dengan alat ukur (meteran, timbangan, jam). 
Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok. Masing – 
masing kelompok terdapat 6 siswa. Dengan pembagian 
tugas, 2 siswa mencari 5 data yang dapat diukur dengan 
meteran, 2 siswa mencari 5 data yang dapat diukur dengan 
timbangan, 2 siswa mencari 5 data yang dapat diukur 
dengan jam. 
d. Mengasosiasi 
Siswa mengukur data yang telah dicari menggunakan alat 
ukur yang sesuai dengan pembagian tugasnya. Data yang 
sudah diukur ditulis dalam lembar portofolio yang telah 
disediakan oleh guru. 
e. Mengkomunikasi 
Salah satu kelompok menyampaikan hasil tugasnya. 
3. Penutup 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi, guru memberikan 
pesan kepada siswa agar tetap belajar dan berlatih soal – soal, 
mengucapkan hamdalah bersama – sama, salam. 
I. Penilaian 
1. Prosedur 
a. Tes awal : Ada 
b. Tes proses : Ada 
c. Tes akhir : - 
2. Bentuk Tes 
a. Tes awal : Portofolio 
b. Tes proses : Observasi 
c. Tes akhir : - 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : 
Portofolio   (terlampir) 
b. Tes proses : (terlampir) 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MI Asas Islam Kalibening 
Kelas / Semester : 3 / I 
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
A. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang, berat dalam 
pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
2.3. Mengenal hubungan antarsatuan waktu, antarsatuan panjang, 
dan antarsatuan berat. 
C. Indikator 
2.3.1. Menghafal tangga satuan dari tangga satuan panjang dan 
berat, serta rumus dari satuan waktu. 
2.3.2. Menjelaskan hubungan antarsatuan waktu, antarsatuan 
panjang, dan antarsatuan berat. 
2.3.3. Menghitung data dengan melihat hubungan antarsatuan 
waktu, antarsatuan panjang, dan antarsatuan berat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat menghafal 
tangga satuan dari tangga satuan panjang dan berat, serta 
rumus dari satuan waktu dengan benar. 
2. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat 
menjelaskan hubungan antarsatuan waktu, antarsatuan 
panjang, dan antarsatuan berat dengan benar. 
3. Melalui Model Pembelajaran ASSURE siswa dapat 
menghitung data dengan melihat hubungan antarsatuan waktu, 
antarsatuan panjang, dan antarsatuan berat. 
E. Model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran 
1. Model Pembelajaran ASSURE 
2. Pendekatan Scientific 
F. Media 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Cerdas Menghitung Matematika Untuk SD / MI 
Kelas 3 
b. Buku Terampil Berhitung Matematika Untuk SD Kelas 3 
2. Alat 
G. Materi Pelajaran 
Pengukuran (terlampir) 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Pembukaan 
Salam, do‟a, bertanya kabar, absensi. 
b. Apersepsi 
Guru menanyakan materi yang minggu lalu tentang 




Guru menampilkan hubungan  antarsatuan waktu, 
antarsatuan panjang, dan antarsatuan berat. Siswa 
mendengarkan guru membacakan tulisannya. Siswa 
bersama – sama menghafalkan apa yang ditampilkan oleh 
guru. 
b. Menanya 
Guru menawarkan kepada siswa, siapa yang dapat 
menjelaskan tentang hubungan antarsatuan waktu, 
antarsatuan panjang, dan antarsatuan berat. 
c. Mengeksplore 
Guru memberikan tugas kelompok kemarin, guru 
menjelaskan tentang hubungan antarsatuan waktu, 
antarsatuan panjang, dan antarsatuan berat kemudian 
siswa merubah satuan dari 5 benda telah diukur kemarin. 
d. Mengasosiasi 
Guru memberikan soal dengan permainan. Guru 
memberikan tugas. Siswa menghitung dari soal yang telah 
diberikan oleh guru. 
e. Mengkomunikasi 
Salah satu kelompok menyampaikan hasil tugasnya. 




Guru bersama siswa menyimpulkan materi, guru memberikan 
pesan kepada siswa agar tetap belajar dan berlatih soal – soal, 
mengucapkan hamdalah bersama – sama, salam. 
I. Penilaian 
1. Prosedur 
a. Tes awal : Ada 
b. Tes proses : Ada 
c. Tes akhir : - 
2. Bentuk Tes 
a. Tes awal : Tertulis  
b. Tes proses : Observasi 
c. Tes akhir : - 
3. Alat Tes 
a. Tes awal : 
Tertulis    (Terlampir)  
b. Tes proses : (Terlampir) 




















Lampiran Materi  
HUBUNGAN ANTARSATUAN 
Hubungan antar satuan panjang 
 
Hubungan antar satuan berat 
 
Hubungan antar satuan waktu 
 
 
Lampiran Portofolio 2 
Ukurlah 10 benda yang ada di sekitarmu! 
























Lampiran soal untuk permainan 
 
1. 500 kg = …………….. hg 
2. 5000 g = …………… kg 
3. 450 g = ……………. ons 
4. 150 cm = ……………. m 
5. 68 dm = ……………. cm 
6. 5600 m = …………… km 
7. 1 jam = …………… detik 
8. 180 jam = …………. menit 
9. 120 detik = ………. menit 
10. hg juga disebut ………. 
 
  
Lampiran Lirik “Tepuk Kereta” 
 
Tepuk kereta prok prok prok 
Bentuknya prok prok prok kotak 
Gerbongnya prok prok prok panjang 
Supirnya prok prok prok masinis 





Berdo‟a dahulu dan kerjakan dengan teliti, selamat mengerjakan. 
1. Apakah jam termasuk ke dalam alat ukur berat? 
2. Apakah meteran termasuk ke dalam alat ukur waktu?  
3.                       Gambar di samping adalah alat untuk mengukur 
………… 
                       
 
4. Apakah gambar di samping termasuk alat 
ukur panjang? 
 
5. Ibu membeli buah apel 5 kg, penjual buah apel mengukur 
berat apel menggunakan … 
6. 180 detik = ................................ menit 
7. Ibu membeli gula pasir 9000 gram di pasar. Berapa kilogram 
Ibu membeli gula pasir? 
Lihatlah gambar dibawah ini! Untuk soal nomor 8, 9, dan 10 




e.                              f.                           g.  
 
8. Gambar berapa yang dapat diukur dengan alat ukur panjang? 
9. Gambar berapa yang dapat diukur dengan timbangan? 
10. Gambar berapa yang dapat diukur dengan alat ukur berat yang 
berada di soal nomor 3? 
11. Gambar disamping menunjukkan jam 




12. 3000 g = 3 kg, jelaskan cara untuk menghitungnya sehingga 
mendapatkan 3 kg ! 
13. Jelaskan hubungan antarsatuan waktu, jika 2 menit = 120 
detik ! 
14. Dalam hubungan antarsatuan panjang, setiap turun satu tangga 







KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
1. Tidak 
2. Tidak 
3. Emas/ perak 
4. Ya 
5. Timbangan 
6. 3 menit 
7. 9 kg 
8. c, d, e 
9. a, b, f, g 
10. f, g 
11. jam 10, menit 58, detik 50 
12. 3000 g = 3000/1000 = 3kg 
13. Karena turun satu tangga, jadi 2 menit x 60 = 120 detik 







Nama Nilai Nama Nilai
1 Muhamad Riyan 79 M Tri Aditya 43
2 Muhammad Farhan 86 Abdul Haris 86
3 M. Virzi Ardiansyah S. 100 Afifah Ratna F 79
4 Tiara Zalfa Ananda 64 Annisa Isnaini H 100
5 Aula Amalia 72 Ashfa Sariati 64
6 Dani Pratama 64 Fajar Eka Nawawi 29
7 Alsa Bagas Rahmawan 64 Abdurrahman E 43
8 Salisa Tholabiatul Ilmi 79 Fattahi Rizqiania 64
9 Siti Nur Khalimah 64 Inna Syarifah 29
10 Muhammad Mardiyan I. 43 Lu'luatin N 36
11 Audia Febriyanto 29 Maulida R 57
12 Danil Prihandono 93 M Ardi Firmansyah 93
13 Ridho Miftahul Iksan 72 M Faruq Aji 79
14 Muhammad Nabil 72 M Hendrawan 36
15 M Afwan Anturida 21 M Safii Maarif 43
16 Naisya Amelina Gandi 72 M Syafi Aficena 50
17 Agus Ahmad Novi H 79 M Viki Setyawan 79
18 Farid Risqon 57 M Muslim Abiyyu 29
19 Alden Zakwan S 50 Nabila Khooirunnisa 57
20 M Adnan Hisyam 93 Nazal Riski A 79
21 Mona Putri Solekha 64 Rahmad Rido Y 36
22 Nafisa Aliya Resa L 64 Salwa Adinda F 64
23 Khoirun Nisa 43 Silvia Rizqi R 64
24 Syaltar Arzak K 64
25 Satria Rizqi 64




385,292 Varian (S2) 452,178
19,629 Standar Deviasi (S) 21,264











Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriterian yanng digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 100
Nilai minimal = 21
Rentang nilai (R) = 100-21 = 79
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 23 = 5,494 = 5 kelas
Panjang kelas (P) = 79/5 = 15,8 = 16 
Tabel distribusi nilai pos-test kelas eksperimen
fi X i X i
2 f i .X i f i .X i
2
21  – 36 2 28,5 812,25 57 1624,5
37  – 52 3 44,5 1980,25 133,5 5940,75
53  – 68 7 60,5 3660,25 423,5 25621,8
69  – 84 7 76,5 5852,25 535,5 40965,8



















Uji Normalitas Data Posttest 























Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen
Oi
20,5 -2,39 0,0084
21  – 36 #REF! 0,0520 1,20 2 0,5397
36,5 -1,55 0,0604
37  – 52 #REF! 0,1779 4,09 3 0,2912
52,5 -0,71 0,2383
53  – 68 #REF! 0,3125 7,19 7 0,0049
68,5 0,13 0,5508
69  – 84 #REF! 0,2825 6,50 7 0,0390
84,5 0,97 0,8333
85  – 100 #REF! 0,1313 3,02 4 0,3179
100,5 1,81 0,9646
#REF! X ² = 1,1927
Untuk  α = 5%, dengan dk = 5 - 3 = 2 diperoleh X ² tabel = 5,991















Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriterian yanng digunakan
 diterima jika 
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 100
Nilai minimal = 29
Rentang nilai (R) = 100-29 = 71
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 26 = 5,669 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 71/6 = 11,83333 = 12
Tabel distribusi nilai post-test kelas kontrol
fi X i X i
2 f i .X i f i .X i
2
29  – 40 6 34,5 1190,25 207 7141,5
41  – 52 5 46,5 2162,25 232,5 10811,3
53  – 64 7 58,5 3422,25 409,5 23955,8
65  – 76 2 70,5 4970,25 141 9940,5
77  – 88 4 82,5 6806,25 330 27225


















Uji Normalitas Data Posttest 























Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol
Oi
28,5 -1,53 0,0634
29  – 40 #REF! 0,1189 3,09 6 2,7357
40,5 -0,91 0,1823
41  – 52 #REF! 0,2050 5,33 5 0,0205
52,5 -0,29 0,3873
53  – 64 #REF! 0,2435 6,33 7 0,0706
64,5 0,33 0,6308
65  – 76 #REF! 0,1992 5,18 2 1,9523
76,5 0,95 0,8301
77  – 88 #REF! 0,1123 2,92 4 0,4000
88,5 1,57 0,9423
89  – 100 #REF! 0,0436 1,13 2 0,6633
100,5 2,20 0,9859 0,0872
X ² = 5,8424
Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X ² tabel = 7,815




















1 22 0,045 385,292 2,586 56,887 8476,424
2 25 0,040 452,178 2,655 66,383 11304,450
Jumlah 47 123,270 19780,874
19780,874
47
B   =  (Log S
2 
) ∑ (ni - 1)
B   =  log421 x 47


















Untuk α = 5% dengan dk = k-1 = 2-1 = 1 diperoleh X 2tabel = 3,84
KarenaX
2
 hitung <  X
2










































Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Dimana,
Ha diterima apabila  thitung > t(1-α/2)(n1+n2-2)
UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA HASIL BELAJAR  POST-TEST ANTARA 







































Pada α = 5% dengan dk = 23 + 26 - 2 = 47 diperoleh t(0.05)(47) = 










Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat



















50% 30% 20% 10% 5% 1% 
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 
10 9,342 11, 781 13,442 15,987 18,307 23,209 
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980 
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 













5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,436 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,148 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,632 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    






Tabel Distribusi t 
α untuk Uji Satu Pihak (one tail test) 
dk 
0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 
α untuk Uji Dua Pihak (two tail test) 
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 0,718 1,440 2,943 2,447 3,143 3,707 
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 





Tabel Data Guru, Karyawan, Siswa, Sarana dan Prasarana 
 
Data Guru dan Karyawan 
No Nama NIP L/P Status Jabatan 
Pend. 
Terakhir 
1 Zulfa Anturida 19701112 200501 1 002 L PNS Ka. MIS S1 
2 Nur Zainudin 19700416 199803 1 004 L PNS Guru S1 
3 Azam Arifin 19710808 199710 1 002 L PNS Guru S1 
4 Agus Hamin S 19710510 200701 1 017 L PNS Guru S1 
5 Siti Khairiyah 19830608 200901 2 009 P PNS Guru S1 
6 Lubna Fairuzah 19781025 200701 2024 P PNS Guru S1 
7 Purwati 19810717 200710 2 007 P PNS Guru S1 
8 S. Miskiyah B 19710429 200312 2 001 P PNS Guru S1 
9 Yuli Arifah - P GTT Guru S1 
10 Asa Anfaida M - P GTT Guru S1 
11 Eliya Indiyani - P GTT Guru S1 
12 Eka Santi Budiharni - P GTT Guru S1 




Jumlah Siswa Jumlah 
L P  
1 I 28 32 60 
2 II 31 19 50 
3 III 28 22 50 
4 IV 11 21 32 
5 V 20 10 30 
6 VI 11 17 28 
 Jumlah 129 121 250 
 
 
 Sarana dan Prasarana 




B RR RB 
1 Ruang Kelas 8 342 -    
2 R. Praktek - - - - -  
3 Laboratorium - - - - -  
4 Perpustakaan 1 63  - -  
5 R. UKS 1 15 -  -  
6 Masjid 1 49  - -  
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